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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job demands 

terhadap burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri. Subyek 

penelitian ini berjumlah 126 yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling.  

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan instrumen yang telah diadaptasi berdasarkan pada Maslach 

Burnout Inventory (MBI) dan Job Demands-Resources Questionnaire.  

 Uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi linier satu prediktor. 

Hasil analisis menunjukkan F hitung 27,704 > F tabel 3,94 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan job demands terhadap burnout pada guru SLB Negeri. Pengaruh 

job demands terhadap burnout sebesar 18,3 %. 

 

Kata Kunci: job demands, burnout 
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ABSTRACT 

 
 This study aims to determine the effect of job demands on burnout in 

public special school teachers. There are 126 subjects who were choosen by 

using the purposive sampling technique. 

 This study uses quantitative method. The data collection technique in 

this study uses instruments which has been adapted based on from Maslach 

Burnout Inventory (MBI) and Job Demands-Resources Questionnaire.  

 The hypothesis was tested using the linier regression analysis one 

predictor. The result shows the score of F count 27,704 > F table 3,94 with 

significant value 0,000 (p > 0,05). It means, there is significant effect of job 

demands on burnout in public special school teachers. The effect of job 

demands on burnout is 18,3 %. 
  

 Keywords: job demands, burnout 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam menghadapi globalisasi 

karena melalui pendidikan, muncul anak-anak bangsa yang cerdas dan dapat 

membangun negara. Pentingnya pendidikan di Indonesia, telah diatur dalam UU 1945 

pasal 31 ayat 1 yang menyebutkan bahwa  setiap warga negara berhak mendapatkan 

pengajaran. Sesuai dengan undang-undang yang berlaku, semua warga negara 

Indonesia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, baik itu anak-

anak reguler maupun anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. 

 Pada kenyataannya, pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 

pendidikan anak berkebutuhan khusus masih kurang sehingga banyak dari anak-anak 

berkebutuhan khusus yang belum mendapatkan pendidikan. Menurut Biro Pusat 

Statistik, pada saat ini terdapat 0,7 persen dari total jumlah penduduk Indonesia atau 

sekitar 1.500.000 anak berkebutuhan khusus dan diantaranya terdapat 317.016 anak 

berkebutuhan khusus usia sekolah, tetapi hanya sekitar 60.000 anak yang sudah 

memperoleh layanan pendidikan (Wardhani, 2012). Oleh karena itu, anak-anak 

berkebutuhan khusus perlu mendapatkan pendidikan yang layak untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka, sehingga mereka 

mampu bersaing dengan anak-anak pada umumnya dan juga mampu ikut serta dalam 

mengembangkan negara. 

 Pengembangan potensi yang dimiliki anak berkebutuhan khusus dalam dunia 

pendidikan, tentunya berkaitan dengan pendidikan formal yang harus ditempuh 

melalui Sekolah Luar Biasa (SLB). Terdapat beberapa jenis SLB di Indonesia yang 
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diperuntukan untuk anak yang memiliki kebutuhan khusus tertentu, sehingga cara 

pengajaran di SLB berbeda sesuai dengan jenis SLB dan kebutuhan anak. Wardhani 

(2012) menyatakan bahwa di Indonesia kita kenal ada SLB bagian A khusus untuk 

anak Tunanetra, SLB bagian B khusus anak Tunarungu, SLB C khusus anak 

Tunagrahita dan sebagainya. 

 Layaknya pendidikan reguler, SLB juga memiliki tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Salah satu hal penting untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran 

tentunya tidak terlepas dari peranan guru. Pengertian guru menurut Undang-Undang 

tentang guru dan dosen, Bab I pasal 1 tahun 2005 adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Purba, Yulianto, & Widyanti, 2007).  

Dalam hal ini, salah satu peranan guru SLB adalah memberikan pendidikan agar 

potensi anak berkebutuhan khusus dapat berkembang secara optimal.   

 Dalam menjalani peranan tersebut, tentunya guru SLB harus memiliki latar 

belakang yang khusus karena harus menghadapi siswa yang memiliki karakteristik 

berbeda dengan siswa di sekolah reguler. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru menyatakan bahwa SDLB/SMPLB/SMALB harus mempunyai 

kualifikasi akademik minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana strata satu (S1) 

program pendidikan khusus sesuai dengan pelajaran yang diampu serta diperoleh dari 

program studi yang terakreditasi. Latar belakang pendidikan tersebut harus dimiliki 

oleh guru SLB karena berkaitan dengan tugas yang akan dilakukannya. 

 Tugas seorang guru bukan hanya sekedar memberikan pembelajaran saja 

melainkan juga membimbing, mengarahkan, dan memahami peserta didiknya. Secara 

umum guru memiliki tugas yang kurang lebih sama tetapi, guru SLB memiliki 

tanggung jawab dan tugas yang lebih berat karena harus menghadapi anak-anak 

berkebutuhan khusus. 
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 Menghadapi anak-anak berkebutuhan khusus tentunya perlu memiliki 

kesabaran selama proses mengajar berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan, kepada beberapa guru SLB Negeri di Jakarta menyatakan bahwa hal 

yang paling diperlukan oleh seorang guru SLB adalah kesabaran karena sifat, sikap, 

kebutuhan, dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Kenyataannya, tidak semua 

guru memiliki tingkat kesabaran yang sama dalam semua situasi. Pernyataan tersebut 

didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan pada beberapa guru SLB Negeri 

di Jakarta, menunjukkan bahwa guru SLB Negeri sulit mengendalikan emosinya yang 

terlihat pada perilaku membentak dan memarahi siswa karena guru merasa kesal jika 

siswa sulit diatur.  

 Wawancara yang telah dilakukan pada guru SLB Negeri menunjukkan bahwa 

guru SLB Negeri mengalami kejenuhan dalam pekerjaanya tetapi tetap bertahan 

karena sulitnya mencari pekerjaan lain dan juga menunjukkan bahwa guru SLB 

Negeri mengalami kelelahan yang berbeda dari biasanya baik itu terkait pekerjaan 

lain yang tidak berhubungan dengan siswa maupun yang berhubungan dengan siswa. 

Bukan hanya kelelahan secara psikis, tetapi kelelahan fisik juga dialami oleh guru 

SLB Negeri. Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa guru SLB Negeri 

memiliki kecenderungan untuk bersikap sinis terhadap orang lain termasuk teman 

sejawatnya dan terkadang merasa tidak ingin datang ke sekolah. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru SLB Negeri diindikasikan 

mengalami kelelahan berkelanjutan (burnout). Pemahaman awal mengenai burnout 

dikemukakan oleh Freudenberger, menurutnya burnout adalah suatu kondisi 

kelelahan yang terjadi karena seseorang bekerja terlalu intens tanpa memperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan pribadinya (Freudenberger dalam Farber,1991 dalam Purba, 

dkk, 2007). Definisi lain dikemukakan oleh Maslach dan Jackson yang menjelaskan 

burnout sebagai sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi, dan reduced personal 

accomplishment yang terjadi diantara individu-individu yang melakukan pekerjaan 

yang memberikan pelayanan kepada orang lain dan sejenisnya. (Maslach & Jackson 

dalam Cooper et al,1996 dalam Purba, dkk, 2007). Selain itu, burnout juga 
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merupakan kondisi emosional dimana seseorang merasa lelah dan jenuh secara 

mental maupun fisik sebagai akibat tuntutan pekerjaan yang meningkat (Maslach, 

1993 dalam Wardhani, 2012). Guru SLB memiliki tugas yang berbeda dengan guru 

reguler, baik dari segi memberikan pembelajaran maupun menghadapi murid yang 

memiliki karakteristik khusus, sehingga tuntutan yang dihadapi guru SLB lebih besar 

dan lebih mungkin mengalami burnout.  

 Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, salah satu penyebab terjadinya 

burnout karena adanya tuntutan pekerjaan (job demands) yang lebih besar. Love, 

Irani, dan Standing (2007) menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan didefinisikan 

sebagai stresor psikologis seperti bekerja secara intensif dalam waktu yang lama, 

kelebihan beban kerja dan memiliki waktu yang terbatas dalam menyelesaikan 

pekerjaan, serta memiliki konflik pada tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Tentunya, tuntutan pekerjaan yang dialami oleh guru SLB berbeda dengan guru 

reguler karena mereka menghadapi peserta didik yang berbeda pula.  

 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh beberapa guru SLB Negeri 

di Jakarta, menunjukkan perbedaan yang mendasar antara guru SLB dengan guru 

reguler, dimana guru SLB diharuskan untuk fokus pada setiap siswa secara 

individual. Hal tersebut dapat terlihat dari tuntutan pekerjaan yang dimiliki guru SLB 

terkait dengan pembuatan soal dimana soal-soal tersebut harus sesuai dengan 

kemampuan siswa yang berbeda-beda. Jadi, setiap guru SLB diharuskan untuk 

mengetahui kemampuan setiap siswa sehingga dalam pembuatan soal tidak bisa 

disamaratakan. Pembuatan soal tersebut, menurut salah satu guru SLB Negeri 

merupakan sebuah beban pekerjaan yang besar (sekitar 70%) yang harus mereka 

tanggung. Selain itu, guru SLB Negeri menyatakan dalam wawancara bahwa mereka 

juga diharuskan untuk membangun kemandirian tiap-tiap siswa. 

 Wawancara yang telah dilakukan juga menunjukkan bahwa guru SLB dituntut 

untuk mampu memberikan pengertian kepada orang tua agar orang tua juga ikut serta 

berperan dalam proses pendidikan. Salah satu guru SLB Negeri menyatakan dalam 

wawancara bahwa guru SLB Negeri memiliki tuntutan pekerjaan yang lebih besar 
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dalam memberikan pengertian mengenai kondisi anak dan mengajak orang tua 

terlibat dalam proses pembelajaran jika dibandingkan dengan guru SLB swasta, 

karena orang tua siswa di SLB Negeri kurang memperhatikan proses pembelajaran 

anak jika dibandingkan dengan orang tua di SLB swasta. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, diketahui bahwa terdapat tuntutan pekerjaan yang berbeda antara 

guru SLB Negeri dengan guru SLB Swasta dalam hal memberikan pengertian 

mengenai kondisi anak dan juga melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran. 

 Terdapat beberapa tuntutan pekerjaan lain guru SLB Negeri yang menyita 

waktu berdasarkan hasil wawancara, diantaranya adalah pembuatan RPP kerena 

adanya batasan waktu pembuatan dan tuntutan pekerjaan yang berkaitan dengan 

kegiatan diluar sekolah seperti mempersiapkan study tour untuk siswa. 

 Berdasarkan wawancara, tuntutan pekerjaan tersebut mengakibatkan guru 

SLB Negeri mengalami kelelahan dan sulit mengendalikan emosinya. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya bahwa tuntutan pekerjaan merupakan salah satu pemicu 

terjadinya burnout. Hal ini juga didukung oleh penemuan dari beberapa studi 

sebelumnya yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara tuntutan 

pekerjaan (job demands) dengan burnout (Khan, Yusoff, & Khan, 2014). Peneliti 

melihat terdapat kekurangan studi literatur yang meneliti tentang hubungan antara 

kedua variabel tersebut pada guru SLB sebagai subjek penelitian. Oleh sebab itu, 

peneliti ingin meneliti tentang tuntutan pekerjaan (job demands) dan burnout serta 

melihat apakah adanya hubungan antara tuntutan pekerjaan (job demands) terhadap 

burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB). 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis mengidentifikasi 

masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh tuntutan pekerjaan (job demands) terhadap burnout 

pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri? 

2. Seberapa besar pengaruh tuntutan pekerjaan (job demands) terhadap burnout 

pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri? 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi permasalahan 

pada pengaruh tuntutan pekerjaan (job demands) terhadap burnout pada guru Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Negeri? 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah tuntutan pekerjaan (job demands) mempengaruhi burnout pada guru 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri? 

2. Seberapa besar tingkat tuntutan pekerjaan (job demands) mempengaruhi burnout 

pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh tuntutan 

pekerjaan (job demands) terhadap burnout pada Guru SLB. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tuntutan pekerjaan (job 

demands) terhadap burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu psikologi khususnya 

psikologi pendidikan mengenai pengaruh tuntutan pekerjaan (job demands) terhadap 

burnout pada guru SLB Negeri. 

 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada: 

1.6.2.1 Bagi Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan untuk guru Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri mengenai tuntutan pekerjaan (job demands) yang dapat 

mengakibatkan burnout. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran 

bagi guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri untuk mencegah atau meminimalisir 

terjadinya burnout. 

1.6.2.2 Bagi Pihak Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjandi pengetahuan bagi pihak Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Negeri mengenai pengaruh tuntutan pekerjaan (job demands) 

terhadap burnout pada guru SLB Negeri. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan 

mampu untuk ikut berperan dalam proses pencegahan atau meminimalisir terjadinya 

burnout di kalangan guru SLB Negeri. 

1.6.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Hasil penelitian yang ditemukan diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya mengenai tuntutan pekerjaan (job demands) dan burnout. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 BURNOUT 

2.1.1 Pengertian Burnout 

 Istilah burnout pertama kali disebutkan oleh Bradley (1969) sebagai fenomena 

psikologi yang muncul pada jenis profesi menolong orang lain dan Ia juga megajukan 

sebuah struktur organisasi baru untuk menangkal ‘staff burnout’ diantara para pekerja 

selama masa percobaan (Schaufeli & Enzmann, 1998). Akan tetapi, psikiatri asal 

Amerika yang bernama Herbert Freudenberger dianggap sebagai orang yang pertama 

kali menciptakan istilah sindrom burnout. Dalam tulisannya yang sangat berpengaruh 

pada tahun 1974 dengan judul ‘Staff Burn-out’, Ia menjelaskan sindrom burnout 

dengan sangat rinci, pada saat itulah istilah burnout mulai diperkenalkan (Schaufeli & 

Enzmann, 1998). Herbert Freudenberger menyatakan bahwa burnout adalah suatu 

kondisi kelelahan yang terjadi karena seseorang bekerja terlalu intens tanpa 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan pribadinya (Freudenberger dalam Farber 1991 

dalam Purba, dkk, 2007).  

 Penjelasan mengenai burnout, terdiri dari beberapa definisi tokoh. Definisi-

definisi tersebut dikemukakan oleh Maslach dan Jackson serta dikemukakan oleh 

Pines dan Aronson. 

Definisi burnout dikemukakan oleh Maslach dan Jackson (1986) dalam 

Schaufeli dan Enzmann (1998), yang menyatakan bahwa burnout adalah sindrom dari 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penuruan pencapaian diri yang dapat 

muncul pada kelompok pekerja dimana para profesional berhadapan langsung dengan 

penerima layanan seperti murid, klien, pasien, customer, dll. 
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 Penjelasan selanjutnya mengenai burnout dikemukakan oleh Pines dan 

Aronson (1988) yang menyatakan bahwa burnout adalah suatu keadaan fisik, 

emosional, dan kelelahan mental disebabkan oleh keterlibatan jangka panjang dalam 

situasi yang memiliki tuntutan emosional (Schaufeli & Enzmann, 1998). 

 Berdasarkan beberapa definisi burnout yang telah disebutkan, penulis 

mengacu pada teori Maslach dan Jackson yang menyatakan bahwa burnout adalah 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian diri yang muncul 

pada kelompok pekerja dimana para profesional berhadapan langsung dengan 

penerima layanan. 

 

 

2.1.2 Dimensi Burnout 

 Maslach dan Jackson (1986) menyebutkan bahwa terdapat tiga dimensi dari 

burnout yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian diri 

(Schaufeli & Enzmann, 1998).  

 Kelelahan emosional merujuk pada keadaan emosional yang telah terkuras 

habis. Saat mengalami kelelahan emosional, pekerja merasa telah kehilangan sumber 

energi sehingga mereka tidak memiliki emosi yang cukup baik untuk ditempatkan 

pada suatu tingkatan psikologis tertentu. Depersonalisasi adalah munculnya sikap 

negatif, tidak peduli, dan sinis kepada rekan kerja. Depersonalisasi juga merupakan 

perkembangan dari sikap negatif, tidak berperasaan, dan sikap sinis kepada rekan 

kerja atau penerima layanan (seperti murid, klien, pasien, atau customer). Menurut 

Maslach dan Jackson, depersonalisasi lebih mengacu kepada persepsi yang bersifat 

umum dan tidak manusiawi kepada orang lain (rekan kerja atau penerima layanan), 

daripada pandangan kepada diri sendiri. Secara lebih jelas, seorang individu 

memandang diri mereka sendiri sebagai seorang penonton yang menilai orang lain. 

Dimensi yang terakhir dari Maslach dan Jackson adalah penurunan pencapaian diri, 

yaitu kecenderungan untuk mengevaluasi diri secara negatif dan pekerja merasa 

dirinya tidak cukup mampu serta merasa rendah diri. Maslach (dalam Sutjipto, 2001) 
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menyatakan penurunan pencapaian diri disebabkan oleh perasaan bersalah karena 

memperlakukan klien secara negatif sehingga merasa dirinya telah berubah menjadi 

orang yang berkualitas buruk terhadap klien seperti misalnya tidak memperhatikan 

klien, sedangkan seorang pemberi layanan harus dituntut untuk berperilaku positif 

seperti misalnya penyabar dan paling penting memiliki empati (Purba, dkk, 2007). 

 Pendapat lainnya mengenai dimensi burnout dikemukakan oleh Pines dan 

Aronson (1988), yaitu kelelahan fisik, kelelahan emosi, dan kelelahan mental. 

Terdapat persamaan antara dimensi yang dikemukakan oleh Pines dan Aronson 

(1988) dengan dimensi yang dikemukakan oleh Maslach dan Jackson (1986), tetapi 

penyebutan istilahnya berbeda (Schaufeli & Enzmann, 1998). 

 Kelelahan fisik adalah sebuah karakteristik yang ditandai dengan kurangnya 

energi, kelelahan kronis, mengalami kelemahan, dan keluhan-keluhan fisik lainnya. 

Kelelahan emosional melibatkan perasaan ketidakberdayaan, keputusasaan, merasa 

dirinya terjebak dalam suatu situasi. Pada kasus yang ekstrim, kelelahan emosional 

ini dapat mengacu kepada gangguan emosional. Kelelahan fisik dan emosional yang 

dikemukakan oleh Pines dan Aronson merujuk kepada kelelahan emosi dari Maslach 

(Purba, dkk, 2007). Selanjutnya, dimensi terakhir yang dikemukakan oleh Pines dan 

Aronson adalah kelelahan mental, yaitu sama dengan depersonalisasi yang 

dikemukakan oleh Maslach dan Jackson. Kelelahan mental atau depersonalisasi 

adalah berkembangnya sikap negatif, kepada diri sendiri, pekerjaan, dan kehidupan.  

 Jadi, dimensi dalam burnout terbagi ke dalam tiga kategori yaitu kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian diri.  

 

 

2.1.3 Simtom-Simtom Burnout 

 Terdapat beberapa klasifikasi simtom burnout yang terdiri dari lima bagian, 

diantaranya adalah affective, cognitive, physical, behavioral, dan motivation 

(Schaufeli & Enzamann, 1998): 



11 

 

 

 

1. Affective: Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa seseorang yang 

mengalami burnout memiliki suasana hati yang menyedihkan, murung, dan 

tertekan. Meskipun demikian, suasana hati dapat berubah dengan cepat, akan 

tetapi pada umumnya rendahnya semangat, sedih, dan muram merupakan 

suasana hati yang lebih sering dirasakan.  

2. Cognitive: Hal pertama yang dirasakan oleh seseorang yang mengalami 

burnout adalah merasa tidak berdaya dan putus asa. Seorang yang mengalami 

burnout tidak mampu untuk berkonsentrasi dalam waktu yang lama, mudah 

lupa, membuat beberapa kesalahan kecil dalam bekerja, serta sulitnya 

membuat sebuah keputusan. Munculnya persepsi sinis dan tidak manusiawi 

ditandai dengan negatifisme, pesimisme, kurangnya empati, dan stereotip 

yang menyebabkan permasalahan interpersonal. 

3. Physical: Gejala fisik yang dialami oleh seseorang saat terjadinya burnout 

adalah kelelahan fisik, mengalami sakit ringan yang cukup lama, sakit kepala 

dan punggung, kesulitan tidur, dan gangguan gastrointestinal (gangguan 

pencernaan) (Miller, 2000). Gangguan fisik lainnya berupa permasalahan 

seksual, gangguan tidur, turun atau naiknya berat badan secara tiba-tiba dan 

seorang wanita yang mengalami burnout menyatakan bahwa Ia mengalami 

gangguan siklus menstruasi (Shaufeli & Enzmann, 1998).  

4. Behavioral: Behavioral symptom yang dimiliki oleh seseorang yang 

mengalami burnout adalah mudah marah, merasa jengkel, peningkatan dalam 

mengkonsumsi alkohol dan narkoba, permasalahan dalam hubungan atau 

pernikahan, tidak fleksibel dalam pemecahan masalah, impulsif, munafik, 

penarikan diri sehingga tidak memiliki kolega (Miller, 2000). 

5. Motivation: Seseorang yang mengalami burnout akan kehilangan semangat, 

antusiasme, ketertarikan terhadap pekerjaan, dan idealisme. Kemudian, akan 

muncul kekecewaan, ketidakpuasan, dan pengunduran diri dari pekerjaan. 
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Saat mengalami simtom yang berkaitan dengan motivasi ini, seorang guru dan 

pekerja sosial akan merasa bahwa mereka hanya melakukan hal yang sia-sia. 

 

 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Burnout 

 Penyebab terjadinya burnout dapat diklasifikasikan kedalam beberapa 

kategori, yaitu diantaranya adalah karakteristik biografis, karakteristik kepribadian, 

sikap yang berhubungan dengan pekerjaan, serta karakteristik pekerjaan dan 

organisasi (Schaufeli & Enzmann, 1998). Berikut ini adalah penjelasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi burnout (Schaufeli & Enzmann, 1998): 

1. Karakteristik Biografis: usia sangat berhubungan dengan burnout. 

Berdasarkan pengamatan, burnout sering kali terjadi pada pekerja yang 

berusia muda, yaitu berusia dibawah 30 tahun. Selain itu berdasarkan 

beberapa studi, burnout seringkali dialami oleh wanita daripada pria.  

2. Karakteristik Kepribadian: Pada dasarnya, seseorang akan memilih sebuah 

pekerjaan yang sesuai dengan kepribadiannya (Schaufeli & Enzman, 1998). 

Suatu penelitian menemukan bahwa ‘hardly personality’ berkaitan dengan 

tiga dimensi dari burnout, dimana seseorang dengan kepribadian ini 

menunjukkan lebih sedikit mengalami kelelahan emosional maupun 

depersonalisasi dan memiliki perasaan yang kuat terhadap pencapaian diri 

(Schaufeli & Enzmann, 1998). Penelitian lainnya, menemukan bahwa salah 

satu dimensi dari burnout yaitu penurunan pencapaian diri berkaitan hampir 

dengan semua Five Factor Models of Personality (neurotocism, extroversion, 

openness to experience, agreeableness, and conscientiousness) (Schaufeli & 

Enzmann, 1998). 

3. Sikap yang Berhubungan dengan Pekerjaan: Sikap yang dimaksudkan adalah 

harapan-harapan yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan pekerjaan. 

Seseorang yang memiliki harapan tinggi atau harapan yang tidak realistis 
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dapat mengalami burnout. Harapan ini mengacu kepada organisasi, kemajuan 

dari penerima layanan (pasien, klien, atau murid), atau kepada keefektifan diri 

sendiri. Harapan-harapan yang tinggi atau tidak realistis terjadi pada pekerja 

profesional yang menyediakan layanan berupa jasa.  

4. Karakteristik Pekerjaan dan Organisasi: Karakteristik pekerjaan dan 

organisasi yang juga dianggap sebagai job demands terbagi menjadi dua yaitu 

job-related stressor dan client-related stressor (Schaufeli & Enzmann, 1998). 

Beberapa penelitian menemukan bahwa job-related stressor (seperti beban 

kerja, tekanan waktu, konflik peran) memiliki korelasi yang tinggi pada 

burnout dibandingkan dengan client-related stressor (seperti berinteraksi 

dengan klien yang sulit dan permasalahan berinteraksi dengan klien) 

(Schaufeli & Enzmann, 1998).  

 

2.1.5 Dampak Burnout 

 Menurut Maslach dan Leiter (1998) dalam Samsuddin (2013) burnout 

memiliki dampak secara umum yang dapat berpengaruh kepada individu, orang lain 

dan orang terdekat, serta terhadap pekerjaan. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Dampak burnout terhadap diri sendiri: dampak burnout terhadap individu 

dapat terlihat secara fisik, yaitu rentan terhadap penyakit seperti demam atau 

sakit kepala karena menurunnya kekebalan tubuh. Secara psikis burnout 

memiliki dampak yang menyebabkan individu menilai dirinya rendah dan 

dapat menyebabkan depresi. 

2. Dampak burnout terhadap orang lain: dampak burnout ini akan dirasakan oleh 

penerima layanan seperti siswa, pasien, klien dan sebagainya. Pemberi 

layanan yang mengalami burnout akan mengalami perubahan sikap dan 

berdampak negatif terhadap kondisi penerima layanan. 
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3. Dampak burnout terhadap pekerjaan: burnout dapat mempengaruhi efektifitas 

dan efisiensi orang yang mengalaminya, seperti misalnya ketidakhadiran 

individu yang terlampau sering dalam bekerja sehingga dapat menghambat 

pekerjaan. 

 

2.2 JOB DEMANDS 

2.2.1 Pengertian Job Demands 

 Love, dkk (2007) menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan atau job demands 

didefinisikan sebagai pemicu terjadinya psychological stressor seperti bekerja secara 

intensif dalam waktu yang lama, kelebihan beban kerja dan memiliki waktu yang 

terbatas dalam menyelesaikan pekerjaan, serta memiliki konflik pada tuntutan 

pekerjaan yang harus diselesaikan. Job demands merupakan faktor yang berkaitan 

dengan pekerjaan seseorang yang dapat menjadi sebuah tekanan dan meningkatkan 

kecemasan jika seseorang merasa kecepatan tugasnya berlebihan (Robbins, 2006 

dalam Koesmono, 2007). 

 Xanthopoulou, Bakker, Demerouti, dan Schaufeli (2007) menyatakan bahwa 

job demands adalah aspek fisik, sosial, atau organisasional dari pekerjaan yang 

membutuhkan usaha fisik atau psikologis yang berkelanjutan dan oleh karena itu 

diasosiasikan dengan biaya fisiologis dan/atau psikologis. 

 Menurut Gana et al (dalam Putra & Mulyadi, 2010) job demands adalah 

elemen-elemen fisikal, sosial dan organisasional dalam aktivitas pekerjaan yang 

mempengaruhi kesehatan psikologis dari karyawan. Kesehatan psikologis seseorang 

dapat terganggu karena adanya tekanan dalam pekerjaan, adanya pekerjaan yang 

memiliki keragaman tugas, dan ketidak sesuaian antara kompetensi atau skill yang 

dimiliki dengan tuntutan tugas (job demands) (Koesmono 2007). Beban pekerjaan 

yang juga merupakan salah satu bagian dari job demands yang dapat mempengaruhi 

kesehatan psikologis seseorang. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Damerouti et 

al (2001) dalam Bakker, Damerouti, dan Sanz-Vergel (2014) menyatakan bahwa job 
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demands memerlukan usaha fisik, emosional, dan kognitif secara terus menerus 

sehingga mempengaruhi kesehatan psikologis seperti kelelahan. Oleh karena itu, 

setelah mengalami tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi dalam waktu yang lama, 

pekerja bisa menjadi sangat kelelahan serta menjauhkan diri dari pekerjaan mereka 

atau dengan kata lain para pekerja mulai mengalami burnout (Bakker et al, 2000 

dalam Bakker et al, 2014). 

 Berdasarkan beberapa definisi job demands yang telah disebutkan, penulis 

mengacu pada teori dari Bakker, dkk (2007) yang menyatakan bahwa tuntutan 

pekerjaan (job demands) adalah aspek psikologis, sosial, dan organisasional dari 

pekerjaan yang saat dilakukan membutuhkan usaha psikologis berkelanjutan sehingga 

berkaitan dengan biaya psikologis. 

 

 

2.2.2   Dimensi Job Demands 

 Terdapat lima dimensi dari job demands yang diukur dalam Job Demands-

Resources Questionnaire yaitu work pressure, cognitive demands, emotional 

demands, role conflict, dan hassles (Sugiarto, Suyasa, & Lie, 2017). Secara rinci 

penjelasan dari lima dimensi job demands adalah sebagai berikut: 

1. Work Pressure: dimensi ini termasuk ke dalam situasi kerja personal pada Job 

Demands-Resources Questionnaire yang merupakan tekanan dalam bekerja 

(Bakker, 2014). 

2. Cognitive Demands: dimensi ini juga termasuk kedalam situasi kerja personal 

pada Job Demands-Resources Questionnaire. Cognitive demands merupakan 

tuntutan pekerjaan yang memerlukan usaha mental secara terus-menerus 

dalam bekerja (Bakker, Damerouti, & Schaufeli, 2005). 

3. Emotional Demands: dimensi ini berupa tuntutan emosional dalam bekerja 

yang juga berhubungan dengan klien atau penerima layanan (Bakker, 2014). 
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4. Role Conflict: dimensi ini berupa konflik mengenai harapan yang berbeda 

dengan rekan kerja (Bakker, 2014). 

5. Hassles: dimensi terakhir dari job demands adalah hambatan yang dialami 

dalam bekerja (Bakker, 2014). 

 

 

2.2.3 Faktor-Faktor Job Demands 

 Sauter, Murphy dan Hurrel dalam Kelloway (2008) mengungkapkan beberapa 

faktor dari job demand yang mempengaruhi perilaku seorang karyawan dalam tempat 

bekerja, yaitu sebagai berikut (Putra & Mulyadi, 2010): 

1. Work Scheduling 

Work scheduling merupakan waktu yang ditetapkan kepada pekerja untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

2. Work Load & Work Pace 

Work load and work pace merupakan jumlah absolut dari beban kerja dan 

kecepatan atau waktu yang dibutuhkan seseorang dalam menyelesaikan 

pekerjaannya (Day & Jreige, 2002 dalam Putra & Mulyadi, 2010). Day dan 

Jreige juga mengungkapkan bahwa work load and work pace dapat 

mempengaruhi kesehatan mental para pekerja (Putra & Mulyadi, 2010). 

3. Job Content 

Sauter (1990) dalam Putra dan Mulyadi (2010) mengungkapkan bahwa job 

content adalah intensitas, muatan, dan siklus pekerjaan yang membutuhkan 

skill dan kreativitas karyawan. 
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4. Job Control 

Job control merupakan otoritas yang dimiliki seorang pekerja dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pekerjaannya dengan 

menggunakan skill yang dimilikinya (Love et al, 2007 dalam Putra & 

Mulyadi, 2010). Job control berkaitan dengan kesehatan psikologis seorang 

karyawan karena karyawan yang memiliki job control tinggi dapat 

menurunkan tingkat tekanan yang dirasakan terhadap pekerjaannya, sementara 

seorang karyawan dengan job control rendah cenderung tidak memiliki 

kebebasan terhadap pekerjaannya dan dapat mempengaruhi kesehatan 

psikologis. 

 

 

2.3 GURU 

2.3.1 Pengertian Guru 

 Pengertian guru menurut Undang-Undang tentang guru dan dosen, Bab I pasal 

1 tahun 2005 adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah (Purba, dkk, 2007).  

 Zakiyah Darajat (1992) dalam Nurdin (2008) menyatakan bahwa guru adalah 

pendidik profesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan 

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. 

 Berdasarkan dua pengertian diatas, guru merupakan tenaga profesional dalam 

dunia pendidikan. Diperlukan beberapa hal untuk pengembangan profesional yang 

dikemukakan oleh Tatty S.B Amran seorang profesional muda yaitu diantaraya 

adalah knowledge (pengetahuan), ability (kemampuan), skill (keterampilan), dan 

attitude (sikap diri) atau lebih dikenal dengan KASAH (Nurdin, 2008). 
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 Dengan demikian, seorang guru diharapkan tidak hanya sekedar mengajar 

tetapi membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didiknya. Seorang guru yang menjalankan tanggung jawab yang diberikan orang tua 

murid sebagai seorang pendidik profesional pelu memiliki pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, dan sikap diri sehingga dapat melahirkan peserta didik yang cerdas dan 

mampu ikut serta dalam mengembangkan negara. 

 

 

2.3.2 Tugas, Peranan dan Tanggung Jawab Guru 

 Keberhasilan dunia pendidikan sangat bergantung kepada tenaga pendidik 

atau guru. Oleh karena itu, untuk menghasilkan peserta didik yang cerdas, seorang 

guru memiliki tugas, peranan, dan tanggung jawab. Terdapat dua konteks dalam 

menjelaskan tugas, peranan, dan tanggung jawab seorang guru yaitu berdasarkan 

pendidikan dalam arti luas dan dalam arti yang terbatas. 

 Pendidikan dalam arti luas mencakup keseluruhan dari proses hidup dan 

bentuk interaksi dengan lingkungan (Makmun, 2007). Dalam konteks ini, Makmun 

(2007) menyatakan bahwa seorang guru yang ideal memiliki tugas dan peranan 

sebagai berikut: 

1. Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma 

kedewasaan dan innovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan; 

2. Transmittor (penerus) sistem nilai-nilai tersebut kepada sasaran didik; 

3. Transformator (penerjemah) sistem nilai-nilai tersebut melalui penjelamaan 

dalam pribadinya dan perilakunya melalui proses interaksinya dengan sasaran 

didik; 

4. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara formal (kepada pihak yang mengangkat 
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dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan 

yang menciptakannya). 

 Pendidikan dalam artian terbatas, merupakan sebuah proses belajar mengajar 

dalam bentuk formal (Makmun, 2007). Dalam konteks ini, Gage dan Bergliner 

menjelaskan bahwa seorang guru memiliki tugas, peranan, dan tanggung jawab yaitu 

sebagai berikut (Makmun, 2007): 

1. Planner (perencana): seorang guru dalam proses belajar-mengajar diharuskan 

untuk mempersiapkan apa yang harus dilakukan. 

2. Organizer (pelaksana): saat sudah memiliki rencana, seorang guru harus 

menciptakan, memimpin, merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan 

kegiatan belajar-mengajar berdasarkan rencana yang telah dibuat. Selama 

proses belajar mengajar berlangsung, seorang guru bertindak sebagai resource 

person (seorang sumber) dan konsultan kepemimpinan yang bijaksana dalam 

arti demokratis dan humastik. 

3. Evaluator (penilai): seorang guru diharuskan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, menafsirkan, dan memberikan pertimbangan (judgement) atas 

tingkat keberhasilan belajar mengajar berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan baik mengenai kefektifan prosesnya maupun output-nya. 

 

 

2.3.3 Guru yang Baik 

 Seorang guru memiliki tugas yang utama, yaitu mengajar. Selama proses 

belajar-mengajar, seringkali siswa merasa bosan dan frustasi ketika menerima 

pelajaran sehingga diperlukan seorang guru yang berkualitas baik agar siswa dapat 

menerima pelajaran secara maksimal (Danim & Khairil, 2010). Seorang guru yang 

berkualitas baik memiliki 10 ciri-ciri, diantaranya sebagai berikut (Danim & Khairil, 

2010): 
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1. Confidence atau keyakinan diri sendiri. Seorang guru yang baik tetap 

memiliki kepercayaan diri meskipun seringkali merasakan kemunduran 

seperti gugup dalam mengajar, tidak mampu mendisiplinkan siswa, dan 

merasa bingung saat mengajar. 

2. Pantience atau kesabaran. Guru-guru terbaik yang memiliki kesabaran bisa 

membantu siswa yang mengalami gangguan mental. 

3. True compassion for their students atau memiliki rasa kasih sayang yang tulus 

kepada siswanya. Guru-guru terbaik memiliki kepedulian terhadap siswanya 

sebagai seorang individu yang ingin membantunya. 

4. Understanding atau pemahaman. Guru yang baik memiliki pemahaman yang 

benar mengenai cara mengajar siswanya dan juga mereka memiliki cara yang 

tidak kaku atau fleksibel sehingga dapat mempermudah siswa dalam belajar. 

Guru juga memiliki pemahaman mengenai sifat siswanya. 

5. The ability to look at life in a different way and to explain a topic in a 

different way atau kemampuan untuk melihat kehidupan dengan cara yang 

berbeda dan menjelaskan topik dengan cara yang berbeda. Setiap siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami pelajaran sehingga 

guru harus mampu untuk memberikan perlakuan yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswanya. 

6. Dedication to excellence atau dedikasi untuk keunggulan. Guru yang baik 

memiliki dedikasi dan menginginkan pencapaian yang terbaik dari siswa-

siswanya dan diri mereka sendiri. 

7. Unwavering support atau teguh dalam memberikan dukungan. Seorang guru 

yang baik dapat mendorong siswa yang frustasi untuk berprestasi dan 

memberikan keyakinan besar kepada siswanya, bahwa Ia bisa memahami 

pelajaran dengan baik. 
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8. Willingness to help student achieve atau kesediaan untuk membantu siswa 

mencapai prestasi. Seorang guru yang baik, bersedia bekerja sama dengan 

siswa untuk mencapai prestasi siswa. 

9. Pride in student’s accomplishments atau bangga atas prestasi siswa. Guru-

guru terbaik sangat bangga dengan siswanya yang mendapatkan nilai yang 

baik dan kehormatan dari masyarakat. 

10. Passion for life atau gairah untuk hidup. Guru-guru yang baik tidak hanya 

tertarik dengan tugasnya tetapi memiliki semangat terhadap tugasnya. Mereka 

menghadapi tugas-tugas sebagai sebuah tantangan bukan sebagai kegiatan 

rutin.  

 

 

2.4 SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) 

2.4.1 Pengertian SLB dan Karakteristik Siswa SLB 

 Sekolah Luar Biasa atau SLB adalah sekolah yang dirancang khusus untuk 

anak berkebutuhan khusus (Wardhani, 2012). Pada dasarnya sekolah luar biasa sama 

dengan sekolah reguler, yang membedakan hanyalah karakteristik dari siswa dimana 

sekolah luar biasa memiliki siswa dengan kondisi yang berbeda atau bisa disebut 

sebagai anak berkebutuhan khusus (Wardhani, 2012). 

 Anak-anak berkebutuhan khusus tentunya perlu mendapatkan perhatian 

khusus dari seorang guru melalui pendidikan formal agar mereka dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut Kauffman dan Hallahan (2005) 

dalam Delphie (2006) menyatakan bahwa terdapat anak berkebutuhan khusus yang 

paling banyak mendapatkan perhatian guru, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Tunagrahita (Mental Retardation) atau disebut sebagai anak dengan hendaya 

perkembangan (Child with Development Impairment). 
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2. Kesulitan belajar (Learning Disabilities) atau anak yang berprestasi rendah 

(Specific Learning Disabilities). 

3. Hyperactive (Attention Deficit Disorder with Hyperactive). 

4. Tunalaras (Emotional or Behavior Disorder). 

5. Tunarungu wicara (Communication Disorner and Deafness). 

6. Tunanetra (Partially Seing and Legally Blind). 

7. Anak autis (Autistic Children). 

8. Tunadaksa (Physically Disabilities). 

9. Tunaganda (Multiple Handicapped). 

10. Anak berbakat (Giftedness and Special Talents). 

 

 

2.4.2 Jenis-Jenis SLB 

Sama seperti sekolah reguler, SLB juga terbagi kedalam kategori negeri dan 

swasta. Menurut Haryanto (2011) dalam Safitri dan Nursalim (2013) perbedaan yang 

jelas antara sekolah negeri dan swasta adalah status pengelola, tenaga pendidik, dan 

pendanaannya. Sekolah negeri dikelola oleh pemerintah dan guru di sekolah negeri 

sebagian besar merupakan pegawai negeri sipil (PNS) (Safitri & Nursalim, 2013). 

Sekolah swasta dikelola oleh yayasan atau lembaga dan sebagian guru sekolah swasta 

merupakan pegawai yayasan atau lembaga swasta (Safitri & Nursalim, 2013). Sumber 

pendanaan sekolah negeri dan swasta juga berbeda, dimana sekolah negeri 

mendapatkan dana dari pemerintah sedangkan sekolah swasta mendapatkan dana 

yang sebagian besar dari sumbangan wali murid (Safitri & Nursalim, 2013) 

Wardhani (2012) menyatakan bahwa di Indonesia kita kenal ada SLB bagian 

A khusus untuk anak Tunanetra, SLB bagian B khusus anak Tunarungu, SLB C 
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khusus anak Tunagrahita dan sebagainya. Terdapat beberapa jenjang pendidikan 

dalam satu unit SLB mulai dari SD, SMP hingga lanjutan (Wardhani, 2012).  Berbeda 

dengan bagian-bagian SLB yang sudah disebutkan sebelumnya, SDLB (Sekolah 

Dasar Luar Biasa), SMPLB (Sekolah Menengah Luar Biasa), dan selanjutnya terdiri 

dari siswa yang memiliki beberapa keterbatasan, bukan hanya satu keterbatasan saja 

misalnya dalam satu SDLB terdapat siswa Tunanetra, Tunarungu, Tunadaksa, 

Tunagrahita, dan bahkan Autis (Wardhani, 2012).  

 

 

2.4.3 Standar Kualifikasi Guru SLB 

 Peranan guru pendidikan luar biasa sangat penting untuk mengembangkan 

potensi-potensi peserta didik secara optimal sehingga beban yang harus dihadapi guru 

pendidikan luar biasa lebih berat daripada guru reguler karena peserta didik memiliki 

keterbatasan (Wardhani, 2012). Setiap siswa dengan kebutuhan yang berbeda 

memerlukan penanganan yang berbeda pula untuk memahami pelajaran yang 

diberikan, oleh karena itu guru pendidikan luar biasa memerlukan kualifikasi yang 

khusus. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2007 tentang standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru menyatakan bahwa 

SDLB/SMPLB/SMALB harus mempunyai kualifikasi akademik minimum diploma 

empat (D-IV) atau sarjana strata satu (S1) program pendidikan khusus sesuai dengan 

pelajaran yang diampu serta diperoleh dari program studi yang terakreditasi. 

 

 

2.5 Tinjauan Pustaka antara Job Demands dengan Burnout 

 Cherniss dalam Schaufeli dan Enzmann (1998) menyatakan bahwa tuntutan 

pekerjaan atau job demands yang terlalu banyak merupakan akar dari terjadinya 

burnout.  Hal tersebut terlihat dari adanya hubungan antara job demands dengan 

dimensi-dimensi dari burnout yaitu terdapat korelasi paling sedikit antara job 

demands dengan pencapaian diri, tetapi terdapat korelasi yang kuat dengan kelelahan 
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emosional (Schaufeli & Enzmann, 1998). Selanjutnya, Schaufeli dan Enzmann (1998) 

menyatakan bahwa 16 temuan hasil penelitian, dimana bagian-bagian dari job 

demands yaitu beban kerja (workload), tekanan waktu (time pressure), dan konflik 

peran (role conflict) memiliki korelasi dengan burnout. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Lee dan Ashforth (1996) dalam Bakker, dkk (2014) bahwa tuntutan pekerjaan 

tertentu dapat memprediksi terjadinya burnout (kelelahan dan depersonalisasi).  

 Pekerjaan profesional yang seringkali mengalami burnout salah satunya 

adalah guru karena pekerjaan seorang guru memiliki tuntutan emosional (emotional 

demands) yang tinggi (Schaufeli & Enzmann, 1998). Maslach (1982) dalam Schaufeli 

dan Enzmann (1998) menyatakan bahwa burnout merupakan hasil dari interaksi 

sosial antara penerima layanan dengan pemberi layanan.  

 Seorang guru SLB rentan mengalami burnout karena pekerjaan guru SLB 

diharuskan untuk memiliki kesabaran yang tinggi serta skill untuk menghadapi anak 

berkebutuhan khusus, akan tetapi tuntutan pekerjaan yang dihadapi seorang guru SLB 

lebih banyak jika dibandingkan guru reguler. Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, seseorang yang menghadapi tuntutan pekerjaan yang tidak sedikit akan 

mudah mengalami burnout. Selain itu, kemampuan setiap guru dalam menghadapi 

anak berkebutuhan khusus berbeda, ketidak seseuaian antara skill yang dimiliki 

dengan tuntutan pekerjaan yang beragam juga dapat menggangu kesehatan psikologis 

seperti timbulnya burnout. 

 

 

2.6 Kerangka Konseptual 

 Guru SLB Negeri rentan mengalami burnout. Hal tersebut dikarenakan guru 

SLB Negeri memiliki tututan pekerjaan (job demands) yang berbeda dengan guru 

reguler maupun guru SLB Swasta. Dimana guru SLB Negeri diharuskan untuk 

menghadapi siswa yang memiliki beragam kelainan dan juga diharuskan untuk 

menghadapi orang tua siswa yang sulit diajak bekerja sama serta kurang peduli 

terhadap kondisi yang dimiliki anaknya. Oleh karena itu, tuntutan pekerjaan (job 
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demands) yang dimiliki oleh guru SLB Negeri akan mengakibatkan burnout. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Cherniss dalam (Schaufeli & Enzmann, 1998) 

yang menyatakan bahwa job demands merupakan akar dari burnout. 

 Tuntutan pekerjaan (job demands) dapat diukur melalui lima dimensi, yaitu 

Work Pressure, Cognitive Demands, Emotional Demands, Role Conflict, dan Hassles. 

Sedangkan burnout, dapat diukur melalui tiga dimensi, yaitu Emotional Exhaustion, 

Depersonalization dan Reduced Personal Acomplishment. 

 Kerangka konseptual dalam penelitian ini, menunjukkan pengaruh tuntutan 

pekerjaan (job demands) terhadap burnout pada guru SLB Negeri. Berdasarkan 

pemaparan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka disusun kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

   

2.7 Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 

job demands terhadap burnout pada guru SLB Negeri. 

 

 

2.8 Hasil Penelitian yang Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti, diantaranya adalah sebagai berikut: 

JOB 

DEMANDS 

BURNOUT 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Prieto, Soria, Martinez, dan Schaufeli dengan 

judul “Extension of Job Demands-Resoures Model in the Prediction of 

Burnout and Engagement among Teachers Over Time” yang dilakukan pada 

tahun 2008. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek 

sebanyak 274 guru dari 23 sekolah menengah Valencian Community di 

negara Spanyol. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis pertama 

diterima yaitu job demands memprediksikan burnout secara positif atau 

semakin banyak tuntutan (demands) maka akan semakin banyak burnout. 

Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa job demands merupakan prediktor 

yang penting dari burnout yang terjadi dikalangan guru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani dengan judul “Burnout di Kalangan 

Guru Pendidikan Luar Biasa di Kota Bandung” yang dilakukan pada tahun 

2012. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

teknik multy regression analysis. Dalam pemilihan 202 guru SLB di kota 

Bandung sebagai sample, dilakukan dengan menggunakan teknik random 

sampling. Kesimpulan dari penelitian ini adalah diperlukannya strategi coping 

dalam menghadapi tekanan pekerjaan dan beban kerja guru SLB yang jauh 

lebih berat dari guru reguler dan akan memiliki keterkaitan dengan burnout. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan dan 

negatif dengan burnout, artinya jika seorang guru dalam menghadapi tekanan 

pekerjaan atau beban kerja memiliki strategi coping yang buruk atau tidak 

efektif maka burnout yang dialami akan tinggi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Brouwers, Tomic, dan Bolujit dengan judul 

“Job Demands, Job Control, Social Support, and Self-Efficacy Beliefs as 

Determinants of Burnout among Physical Education Teachers” yang 

dilakukan pada tahun 2011 dengan subjek sebanyak 311 guru olahraga di 

sekolah Belanda. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berdasar 

pada Karasek’s Demands-Control-Support Model (1990). Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah adanya korelasi yang signifikan antara job demands 
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dengan dimensi-dimensi dari burnout. Secara lebih jelasnya, job demands 

memiliki korelasi yang signifikan dengan kelelahan emosional dan 

depersonalisasi Akan tetapi, job demands tidak memiliki korelasi yang 

signifikan dengan dimensi burnout yang ketiga yaitu pencapaian diri. Hal 

tersebut mungkin terjadi karena job demands memiliki pengaruh langsung 

terhadap kelelahan emosional dan depersonalisasi, serta pengaruh tidak 

langsung terhadap pencapaian diri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif disebut 

juga metode tradisional yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan 

untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data penelitian 

menggunakan instrumen. Data yang dihasilkan berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya (Sugiyono, 2015). Penelitian ini juga menggunakan metode survei yang 

merupakan bagian dari metode kuantitatif (Sugiyono, 2015). Metode survei 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu dan dapat dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2015). 

 

 

3.2 Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel adalah atribut seseorang atau objek, yang memiliki “variasi” antara 

satu dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain (Hatch & Farhady, 

1981 dalam Sugiyono, 2015). Variabel penelitian dijelaskan oleh Sugiyono (2015) 

yang menyatakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian terbagi 

menjadi dua yaitu variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel 

dependen). 
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Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang menjadi 

penyebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat atau dependen (Sugiyono, 

2015). Sedangkan, variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyno, 2015). 

Dalam penelitian ini, variabel bebas (variabel independen) adalah job demands. 

Sedangkan, variabel terikat (variabel dependen) adalah burnout. 

 

 

3.2.2 Definisi Konseptual Variabel 

3.2.2.1 Definisi Konseptual Job Demands 

Tuntutan pekerjaan (job demands) adalah aspek psikologis, sosial, dan 

organisasional dari pekerjaan yang saat dilakukan membutuhkan usaha psikologis 

berkelanjutan sehingga berkaitan dengan biaya psikologis. 

3.2.2.2 Definisi Konseptual Burnout 

Burnout adalah kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan 

pencapaian diri yang muncul pada kelompok pekerja dimana para profesional 

berhadapan langsung dengan penerima layanan. 

 

 

3.2.3 Definisi Operasional Variabel 

3.2.3.1 Devinisi Operasional Job Demands 

Dalam penelitian ini, job demands merupakan hasil pengurukan menggunakan 

instrumen job demands. Skala disusun berpedoman pada instrumen yang dibuat oleh 

Arnold Bakker pada tahun 2014, yaitu Job Demands Resources Questionnaire. 

Terdapat beberapa dimensi job demands pada instrumen ini, yaitu diantaranya adalah 

Work Pressure (WP), Cognitive Demands (CD), Emotional Demands (ED), Role 

Conflict (RC), dan Hassles (H). 
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3.2.3.2 Devinisi Operasional Burnout 

Dalam penelitian ini, burnout merupakan hasil pengukuran menggunakan 

instrumen burnout. Skala disusun berpedoman pada pada Instrumen yang disusun 

oleh Maslach yaitu Maslach Burnout Inventory (MBI). Terdapat tiga sub skala pada 

instrumen ini yaitu Emotional Exhaustion (EE), Depersonalization (DP), dan 

Reduced Personal Acomplishment (PA). Instrumen ini mengukur sindrom burnout 

seseorang. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Rangkuti (2013) menyatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan 

individu yang merupakan subjek penelitian. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri di Jakarta.  

 

 

3.3.2 Sampel 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus 

representatif (mewakili) karena apa yang dipelajari dari sampel akan menghasilkan 

kesimpulan yang dapat diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2015). Menurut 

Roscoe 1982 (dalam Rangkuti, 2013) penentuan ukuran sampel dalam penelitian 

yang layak adalah 30 sampai dengan 500. Pada penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri di Jakarta. Teknik pengambilan sampel 

merupakan teknik menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

(Sugiyono, 2015). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non 
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probability sampling yang berarti bahwa teknik ini tidak memberikan peluang yang 

sama dalam setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2015) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian yang 

tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2015). 

Pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling berdasarkan 

pada pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti yang sesuai dengan 

hasil preliminary study berupa wawancara yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil 

dari wawancara yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti menunjukkan bahwa 

job demands pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri berbeda jika dibandingkan 

guru SLB Swasta dan guru di sekolah reguler. Perbedaan tersebut, terlihat pada 

kelainan siswa yang beragam dalam satu kelas. Oleh karena itu, karakteristik sampel 

yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Guru SLB Negeri 

2. Mengajar di SLB Negeri yang terdiri dari siswa dengan beragam kelainan 

3. Domisili mengajar di Jakarta 

Terdapat 8 sekolah SLB Negeri di Jakarta, tetapi satu sekolah tidak memenuhi 

kriteria karena sekolah tersebut khusus untuk tunanetra (kelainan siswa tidak 

beragam). Selain itu, terdapat satu sekolah yang tidak bisa dijadikan sampel 

penelitian karena adanya permasalahan administratif. Oleh karena itu, terdapat 6 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri yang dijadikan sampel penelitian.  

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Menurut Sugiyono (2015) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 
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responden untuk dijawabnya. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah job 

demands dan burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri di Jakarta. Peneliti 

memperoleh data-data tersebut setelah melakukan penyebaran kuesioner.   

 

 

3.4.1 Instrumen Job Demands 

Instrumen job demands merupakan hasil adaptasi yang dilakukan oleh peneliti 

dengan beracuan pada Job Demands-Resources Questionnaire yang dibuat oleh 

Arnold Bakker. Terdapat lima dimensi dalam instrumen ini yaitu Work Pressure 

(WP), Cognitive Demands (CD), Emotional Demands (ED), Role Conflict (RC), dan 

Hassles (H). Instrumen ini terdiri dari 23 butir pernyataan, dimana terdapat 4 butir 

pernyataan pada dimensi Work Pressure (WP), terdapat 4 butir pernyataan pada 

dimensi Cognitive Demands (CD), terdapat 6 butir pernyataan pada dimensi 

Emotional Demands (ED), terdapat 4 butir pernyataan pada dimensi Role Conflict 

(RC), dan terdapat 5  butir pernyataan pada dimensi Hassles (H). Instrumen ini terdiri 

dari pernyataan-pernyataan yang sifatnya mendukung variabel (favorable).  
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3.1 Blueprint Skala Job Demands 

Dimensi Indikator Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Item 

Work 

Pressure 

Tekanan pekerjaan dalam 

bekerja 
1, 2, 3, 4 - 4 

Cognitive 

Demands 

Tuntutan pekerjaan yang 

memerlukan usaha 

mental secara terus-

menerus dalam bekerja. 

5, 6, 7, 8 - 4 

Emotional 

Demands 

Tuntutan emosional 

dalam bekerja yang juga 

berhubungan dengan 

siswa 

9, 10, 11, 

12, 13, 14 
- 6 

Role Conflict 

Konflik mengenai 

harapan yang berbeda 

dengan rekan kerja 

15, 16, 17, 

18 
- 4 

Hassles Hambatan dalam bekerja 
19, 20, 21, 

22, 23 
- 5 

Jumlah 23 - 23 

 

 

3.4.2 Instrumen Burnout 

Instrumen burnout merupakan hasil adaptasi yang dilakukan oleh peneliti. 

Intrumen burnout ini diadaptasi dengan beracuan pada Maslach Burnout Inventory 

(MBI) yang dibuat oleh Maslach dengan nilai reliabilitas instrumen asli sebesar 0,83 

serta telah teruji validitasnya. Instrumen ini dimodifikasi agar dapat dimengerti dan 

sesuai dengan responden. Terdapat tiga dimensi dalam instrumen ini, yaitu Emotional 

Exhaustion (EE), Depersonalization (DP), dan Reduced Personal Accompolishment 

(PA). Instrumen ini terdiri dari 41 butir pernyataan, dimana terdapat 14 butir 

pernyataan pada dimensi Emotional Exhaustion (EE), 11 pernyataan pada dimensi 

Depersonalization (DP), dan 16 pernyataan pada dimensi Reduced Personal 

Accompolishment (PA).  

Skala yang digunakan pada instrumen ini adalah skala Likert yang terdiri dari 

lima pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Netral, Tidak Sesuai, dan Sangat 
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Tidak Sesuai. Dalam instrumen ini terdapat penytaan yang bersifat mendukung 

variabel (favorable) berjumlah 26 butir dan pernyataan yang tidak mendukung 

variabel (unfavorable) yang berjumlah 15 butir. Pernyataan-pernyataan dalam 

instrumen ini disusun secara acak. 

 

 

 

3.2 Blueprint Skala Burnout  

Dimensi Indikator Favorable Unvavorable 
Jumlah 

Item 

Emotional 

Exhaustion (EE) 

 

Adanya perasaan 

lelah 

Adanya kelelahan 

fisik 

Adanya perasaan 

frustasi terhadap 

pekerjaan 

Tidak semangat 

Adanya perasaan 

tertekan 

1, 13, 25, 

34 

2, 14 

 

3 

 

 

4, 16, 

5, 17 

39 

 

- 

 

15 

 

 

26 

- 

5 

 

2 

 

2 

 

 

3 

2 

Depersonalization 

(DP) 

 

Munculnya sikap 

sinis dan kasar 

Adanya sikap tidak 

peduli terhadap siswa 

Adanya prasangka 

negatif 

6, 18, 27 

 

7, 19 

 

8, 20 

35 

 

28 

 

29, 36 

4 

 

3 

 

4 

Reduced Personal 

Accompolishment 

(PA) 

Adanya perasaan 

bahwa dirinya tidak 

memiliki kemampuan 

Tidak puas dengan 

pekerjaan 

Tidak memiliki 

empati 

Ketidakmampuan 

menghadapi masalah 

9, 21 

 

 

10, 22, 31 

 

11 

 

12, 24, 

30, 37, 40, 41 

 

 

38 

 

23, 32 

 

33 

6 

 

 

4 

 

3 

 

3 

Jumlah 26 15 41 
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3.4.3 Format Pengskalaan Variabel Job Demands dan Burnout 

Skala job demands dan burnout disusun dan disajikan dalam bentuk 

pernyataan dan menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima alternatif jawaban, 

yaitu: 

 

 

 

Tabel 3.3 Format Skala Likert 

Kategori Jawaban 
Skor Item 

Favorable 

Skor Item 

Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 5 1 

Sesuai (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 4 

Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 
1 5 

 

Dari setiap pernyataan, responden harus memilih salah satu dari pilihan 

jawaban yang sesuai dengan apa yang sedang dialami atau dirasakan oleh responden. 

Kuesioner ini memiliki item favorable dan unfavorable. Setiap pilihan jawaban, 

memiliki skor tersendiri sesuai dengan format skala yang telah dijabarkan diatas. 

Skor total diperoleh dengan menjumlahkan semua jawaban responden. 

Semakin tinggi skor total seorang responden maka akan semakin tinggi job demands 

yang dimiliki responden. Semakin rendah skor total yang dimiliki seorang responden, 

maka semakin rendah job demands yang dimiliki responden. Begitu pula dengan 

burnout, semakin tinggi skor total seorang responden maka semakin tinggi burnout 

yang dialami responden dan sebaliknya.  
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3.4.4 Uji Coba Instrumen 

Instrumen merupakan salah satu komponen terpenting dalam penelitian yang 

akan menentukan kualitas data yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, 

sebelum menggunakan instrumen untuk mengambil data final, sebaiknya instrumen 

harus melalui tahap uji coba. Item-item dalam instrumen juga perlu diseleksi kembali 

agar pada isntrumen final hanya terdapat item-item yang terbaik kualitasnya 

(Rangkuti & Wahyuni, 2016). Item-item dengan kualitas terbaik dapat melakukan 

fungsi pengukuran sesuai dengan tujuan penggunaan instrumen (Rangkuti & 

Wahyuni, 2016). Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan 

instrumen yang layak digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan 

kepada 41 sampel uji coba. Uji coba ini dilakukan di 2 Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Negeri di Jakarta. Data yang didapatkan, kemudian diolah dengan menggunakan 

winstep versi 3,73 untuk menguji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini, 23 

item skala job demands dan 41 item skala burnout disusun untuk menentukan item-

item mana saja yang dapat digunakan untuk pengambilan data final.  

3.4.4.1 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menghasilkan intrumen yang reliabel. 

Menurut Sugiyono (2015) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas mengguakan Model Rasch. 

Model Rasch dipilih karena menurut Sumintono dan Widharso, model Rasch 

telah memenuhi pengukuran yang obyektif dan menghasilkan data yang terbebas 

dari pengaruh jenis subyek, karakteristik penilai dan karakteristikalat ukur 

(Rangkuti & Wahyuni 2016). Uji reliabilitas ini menggunakan beberapa kriteria 

yang berlaku di Model Rasch, yaitu (Sumintono & Widhiarso 2014): 
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Tabel 3.4 Kaidah Reliabilitas Model Rasch 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

>0,94 Istimewa 

0,91-0,94 Bagus Sekali 

0,81-0,90 Bagus 

0,67-0,80 Cukup 

<0,67 Lemah 

 

3.4.4.2 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menghasilkan instrumen penelitian yang valid. 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa instrumen yang valid dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas 

menggunakan bantuan model Rasch. Terdapat beberapa kriteria model Rasch yang 

berlaku untuk menentukan validitas tiap-tiap item dalam sebuah instrumen menurut 

(Sumintono & Widhiarso, 2014), yaitu sebagai berikut: 

a. Menggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap item dan dibandingkan dengan 

jumlah S.D. dan MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN 

dan S.D. maka item tersebut tidak dapat digunakan. 

b. Kriteria lain yang digunakan untuk memeriksa item yang tidak sesuai (outliers 

atau misfits), yaitu: 

1. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5<MNSQ<1,5 

2. Nilai Outfit Z-Standar (ZSTD) yang diterima: -2,0<ZSTD<+2,0 

3. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4<Pt Measure Corr<0,85 

Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan kriteria yang kedua, yaitu 

nilai-nilai dari  MNSQ (0,5<MNSQ<1,5), ZSTD (-0,2<ZSTD<+2,0), dan Point 

Measure Correlation (0,4<Pt Measure Corr<0,85). Berdasarkan tiga kriteria tersebut, 

minimal dua kriteria terpenuhi untuk melakukan uji validitas dengan menggunakan 
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Model Rasch. Jika hanya satu kriteria yang terpenuhi atau ketiga kriteria tidak 

terpenuhi, maka item tersebut tidak dapat digunakan (gugur). 

3.4.4.3 Uji Coba Instrumen Job Demands 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai reliabilitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan data yang diperoleh saat melakukan uji coba instrumen job 

demands yaitu, sebesar 0,97 yang artinya termasuk dalam kriteria istimewa. 

Selanjutnya untuk hasil perhitungan validitas tidak ada item-item yang gugur atau 

dengan kata lain, semua item dapat digunakan untuk pengambilan data final. 

 

 

 

Tabel 3.5 Blueprint Hasil Uji Coba Skala Job Demands 

Dimensi Indikator Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Item 

Work 

Pressure 

Tekanan pekerjaan dalam 

bekerja 
1, 2, 3, 4 - 4 

Cognitive 

Demands 

Tuntutan pekerjaan yang 

memerlukan usaha 

mental secara terus-

menerus dalam bekerja. 

5, 6, 7, 8 - 4 

Emotional 

Demands 

Tuntutan emosional 

dalam bekerja yang juga 

berhubungan dengan 

siswa 

9, 10, 11, 

12, 13, 14 
- 6 

Role Conflict 

Konflik mengenai 

harapan yang berbeda 

dengan rekan kerja 

15, 16, 17, 

18 
- 4 

Hassles Hambatan dalam bekerja 
19, 20, 21, 

22, 23 
- 5 

Jumlah 23 - 23 

 

3.4.4.4 Uji Coba Instrumen Burnout 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai reliabilitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan data yang diperoleh saat melakukan uji coba instrumen burnout 

yaitu, sebesar 0,92 yang artinya termasuk dalam kriteria bagus sekali Selanjutnya 

untuk hasil perhitungan validitas terdapat 7 item yang gugur, yaitu item nomor 1, 5, 

8, 14, 16, 36, dan 40. 
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Tabel 3.6 Blueprint Hasil Uji Coba Skala Burnout  

Dimensi Indikator Favorable Unvavorable 
Jumlah 

Item 

Emotional 

Exhaustion (EE) 

 

Adanya perasaan 

lelah 

Adanya kelelahan 

fisik 

Adanya perasaan 

frustasi terhadap 

pekerjaan 

Tidak semangat 

Adanya perasaan 

tertekan 

13, 25, 34 

 

2 

 

3 

 

 

4 

17 

39 

 

- 

 

15 

 

 

26 

- 

 

4 

 

1 

 

2 

 

 

2 

1 

Depersonalization 

(DP) 

 

Munculnya sikap 

sinis dan kasar 

Adanya sikap tidak 

peduli terhadap siswa 

Adanya prasangka 

negatif 

6, 18, 27 

 

7, 19 

 

20 

35 

 

28 

 

29 

4 

 

3 

 

2 

 

Reduced Personal 

Accompolishment 

(PA) 

Adanya perasaan 

bahwa dirinya tidak 

memiliki kemampuan 

Tidak puas dengan 

pekerjaan 

Tidak memiliki 

empati 

Ketidakmampuan 

menghadapi masalah 

9, 21 

 

 

10, 22, 31 

 

11 

 

12, 24 

30, 37, 41 

 

 

38 

 

23, 32 

 

33 

5 

 

 

4 

 

3 

 

3 

Jumlah 21 13 34 

 

3.5 Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Model Rasch 

dengan bantuan Winstep versi 3,73 dan menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan program SPSS versi 21. 

3.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi menggunakan chi-square. Data yang berdistribusi normal memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 
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3.5.2 Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel tergolong 

linier atau tidak. Uji linieritas ini merupakan syarat yang harus dipenuhi jika 

menggunakan teknik analisis regresi linier untuk pengujian hipotesis. Hubungan 

antara dua variabel dapat dikatakan linier jika taraf signifikansinya lebih kecil dari 

0,05. 

 

 

3.5.3 Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel 

berdasarkan indeks (nilai) korelasi yang dapat menunjukkan kuat / lemahnya 

hubungan antara dua variabel (Rangkuti, 2013). Uji korelasi juga dapat menunjukkan 

arah hubungan antara dua variabel dengan melihat indeks korelasi positif (+) atau 

negatif (-) (Rangkuti, 2013). Kedua variabel dapat dikatakan memiliki korelasi jika 

taraf signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

 

 

3.5.4 Uji Analisis Regresi 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas dengan variabel terkait. Analisis regresi hanya dapat dilakukan jika terdapat 

korelasi (hubungan) yang signifikan diantara dua variabel penelitian (Rangkuti, 

2013). Jenis analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier satu prediktor. Alasan digunakannya analisis ini, karena dalam 

penelitian hanya terdapat satu variabel prediktor untuk memprediksi variabel 

kriterium (Rangkuti, 2013). Rumus yang digunakan untuk menghitung analisis 

regresi linier adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Dimana: 

Y: Variabel yang Diprediksi 
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X: Variabel Prediktor 

a: Konstanta 

b: Koefisien Prediktor 

 

 

3.6 Hipotesis Statistik 

 Adapun tumusan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara job demands terhadap burnout pada guru 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri. 

Ha : Terdapat pengaruh antara job demands terhadap burnout pada guru Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Negeri. 

Dimana: 

Ho : Hipotesis Nol 

Ha : Hipotesis Alternatif 

µ : koefisien pengaruh job demands terhadap burnout pada guru Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

4.1 Gambaran Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 126 

responden. Subyek penelitian dipilih berdasarkan karakteristik penelitian yaitu guru 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri di Jakarta. Berikut ini adalah gambaran 

karakteristik sampel penelitian: 

 

 

4.1.1 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut gambaran subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki 

dan perempuan. Dapat dilihat pada tabel 4.1 

 

 

 

Tabel 4.1 Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 35 27,8% 

Perempuan 91 72,2% 

Total 126 100% 

  

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa subyek penelitian sebanyak 91 

orang (72,2%) adalah guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri perempuan dan 35 

orang (27,8%) adalah laki-laki. Jika gambaran subyek penelitian berdasarkan jenis 

kelamin digambarkan melalui grafik, maka dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 
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Gambar 4.1 Data Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

4.1.2 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan SLB Negeri 

Berikut gambaran subyek penelitian berdasarkan Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Negeri, yaitu SLB Negeri 02, SLB Negeri 03, SLB Negeri 04, SLB Negeri 05. Dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

 

 

 

Tabel 4.2 Data Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan SLB Negeri 

SLB N Presentase 

SLB Negeri 02 54 42,9 % 

SLB Negeri 03 29 23,0 % 

SLB Negeri 04 27 21,4 % 

SLB Negeri 05 16 12, 7 % 

Total 126 100 % 
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 Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah subjek penelitian di SLB 

Negeri 02 sebanyak 54 guru (42,9 %), SLB Negeri 03 sebanyak 29 guru (23,0 %), 

SLB Negeri 04 sebanyak 27 guru (21,4 %) dan SLB Negeri 05 sebanyak 16 guru 

(12,7 %). Distribusi subyek berdasarkan SLB Negeri dapat dilihat melalui gambar 4.2 

berikut: 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan SLB Negeri 

 

 

4.1.3 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 

 Berikut ini gambaran subyek berdasarkan usia yang terdiri dari rentang 

kategori 21 – 30 tahun, 31 – 40 tahun, 41 – 50 tahun dan 51 – 60 tahun. Gambaran 

subyek berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.3 berukut: 
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Tabel 4.3 Data Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

21 – 30 Tahun 22 17,5 % 

31 – 40 Tahun 12 9,5 % 

41 – 50 Tahun 47 37,3 % 

51 – 60 Tahun 45 35,7 % 

Total 126 100 % 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah subyek penelitian 

berdasarkan usia yaitu pada rentang kategori 21 – 30 tahun berjumlah 22 orang 

(17,5%), 31 – 40 tahun berjumlah 12 orang (9,5 %), 41 – 50 tahun berjumlah 47 

orang (37,3 %) dan 51 – 60 orang berjumlah 45 orang (35,7 %). Distribusi subyek 

berdasarkan usia dapat dilihat melalui gambar 4.3 berikut: 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3 Data Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 
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4.2 Prosedur Penelitian 

4.2.1 Persiapan Penelitian 

Pada penelitian ini diawali dengan pencarian terkait fenomena pada guru 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri. Pencarian fenomena dilakukan dengan 

mewawancarai empat guru dari dua Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri yang berbeda. 

Tepatnya, peneliti mewawancarai dua guru di SLB Negeri 05 dan dua guru di SLB 

Negeri 03. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil 

yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan job demands pada guru Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri jika dibandingkan dengan sekolah reguler dan SLB swasta yang 

juga menyebabkan terjadinya beberapa gejala burnout seperti mengalami kelalahan 

secara fisik maupun emosional karena diharuskan untuk menghadapi siswa-siswa 

yang memiliki beragam kelainan dalam satu kelas. 

Guru-guru mengeluhkan bahwa mereka dituntut untuk memahami siswa 

secara individual karena cara penanganan tiap-tiap siswa berkebutuhan khusus 

berbeda. Oleh karena adanya tuntutan seperti itu, guru-guru seringkali mengalami 

kelelahan fisik maupun emosional, bahkan salah satu guru sempat mengalami 

kehilangan semangat untuk pergi mengajar karena merasa kelelahan. 

Setelah mendapatkan fenomena, selanjutnya peneliti menentukan variabel 

penelitian sesuai dengan fenomena yang telah didapatkan. Variabel penelitian yang 

sudah didapatkan, kemudian diajukan kepada dosen pembimbing yang telah 

ditentukan oleh jurusan, kemudian didiskusikan bersama berdasarkan fenomena yang 

telah didapatkan. Pada akhirnya, terpilih variabel job demands dan burnout. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari literatur yang 

terkait dengan variabel penelitian, yaitu job demands dan burnout. Variabel burnout 

berpedoman pada Maslach Burnout Inventory (MBI) yang dikembangkan oleh 

Maslach. Alat ukur yang telah diadaptasi oleh peneliti, kemudian dilakukan expert 

judgement oleh dosen psikologi Universitas Negeri Jakarta yang ahli di bidang 

tersebut. 
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Variabel job demands menggunakan literatur yang berpedoman pada Job 

Demands-Resources Quotionaire yang dikembangkan oleh Arnold Bakker (2014). 

Alat ukur yang sudah diadaptasi oleh peneliti, kemudian dilakukan expert judgement 

sama seperti variabel burnout yaitu oleh dosen psikologi Universitas Negeri Jakarta. 

Setelah melalui tahap expert judgement, dilakukan uji coba instrumen penelitian 

untuk mengetahui nilai reliabilitas dan validitas instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. Jumlah responden pada tahap uji coba sebanyak 41 orang dengan total 

item yang berjumlah 64 item, terdiri dari 41 item burnout dan 23 item job demands. 

Data uji coba telah diperoleh, kemudian dilakukan analisis daya diskriminasi item. 

Hasilnya, terdapat terdapat 34 item burnout yang memiliki daya diskriminasi tinggi 

dan 23 item job demands yang memiliki daya diskriminasi tinggi. Berdasarkan hasil 

uji coba, dilakukan penyusunan kembali untuk instrumen final sehingga terdapat 57 

item yang terdiri dari 34 item burnout dan 23 item job demand. 

 

 

4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Negeri di Jakarta yang sudah ditentukan berdasarkan teknik sampling yang 

digunakan. Terdapat enam SLB Negeri yang digunakan untuk penelitian ini. Dua 

SLB Negeri yaitu SLB Negeri 01 dengan jumlah guru 31 orang dan SLB Negeri 06 

dengan jumlah guru 10 orang dipilih untuk pengambilan data uji coba. Empat SLB 

Negeri sisanya dipilih untuk pengambilan data final yang terdiri dari SLB Negeri 02 

dengan guru berjumlah 54 orang, SLB Negeri 03 dengan jumlah guru 29 orang, SLB 

Negeri 04 dengan jumlah guru 27 orang, dan SLB Negeri 05 dengan jumlah guru 16 

orang.  

Proses pengambilan data dimulai dengan meminta izin kepada pihak sekolah 

melalui telepon. Setelah mendapatkan izin, kemudian peneliti mendatangi sekolah 

dengan membawa surat izin dan kuesioner sesuai dengan tanggal yang telah 

ditetapkan. Pada tanggal 29 Mei 2017 peneliti menyerahkan kuesioner kepada pihak 

SLB Negeri 01. Pada tanggal 30 Mei peneliti menyerahkan kuesioner kepada pihak 
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SLB Negeri 06. Peneliti memberikan petunjuk mengenai cara pengisian saat 

menyerahkan kuesioner tersebut. Pihak sekolah SLB Negeri 01 meminta waktu 

sekitar 4 hari, sedangkan SLB Negeri 06 hanya membutuhkan satu hari untuk 

mengisi kuesioner. Pada tanggal 2 Juni 2017 seluruh kuesioner uji coba telah 

didapatkan. 

Uji final dilakukan pada tanggal 6, 7, dan 14 Juni 2017. Pada tanggal 6 Juni 

2017 peneliti menyerahkan kuesioner kepada pihak SLB Negeri 03 dan 05. Pada 

tanggal 7 Juni 2017 peneliti menyerahkan kuesioner kepada pihak SLB Negeri 02. 

Pada tanggal 14 Juni 2017 peneliti menyerahkan kuesioner kepada pihak SLB Negeri 

04. Pihak sekolah meminta waktu kurang lebih satu minggu untuk mengisi kuesioner 

tersebut. Perizinan untuk menyebar kuesioner final tidak sulit karena kepala sekolah 

dari keempat SLB Negeri tersebut langsung memberikan izin. Pada tanggal 19 Juni 

2017 seluruh kuesioner final telah didapatkan.  

 

 

4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1 Variabel Job Demands 

4.3.1.1 Data Deskriptif Job Demands 

Pengukuran variabel job demands yang sudah diadaptasi berpedoman pada 

Job Demands-Resources Questionnaire. Alat ukur tersebut terdiri dari 23 item 

dengan responden sebanyak 126 guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri di Jakarta. 

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data menggunakan skor murni dari 

model Rasch. 
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Tabel 4.4 Data Distribusi Deskripsi Job Demands 

Pengukuran Nilai 

Mean 0,00 

Median -0,04 

Standar Deviasi 0,63 

Varians 0,40 

Nilai Minimum -1,67 

Nilai Maksimum 2,08 

  

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa variabel job demands memiliki 

mean 0,00, median -0,04, standar deviasi 0,63, varians 0,40, nilai minimum -1,67 dan 

nilai maksimum 2,08. Berikut grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

 

 

 
 

Gambar 4.4 Data Deskriptif Job Demands 
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4.1.1.1 Kategorisasi Job Demands 

Kategorisasi job demands terdiri dari dua kategori yaitu tinggi dan rendah. 

Penskoran yang dilakukan dengan menggunakan hasil mean dari model Rasch yang 

dapat dilihat pada lampiran. Berikut penjelasan mengenai pembagian skor variabel 

job demands. 

 

 

 

Tabel 4.5 Kategorisasi Skor Job Demands 

Keterangan Skor Frekuensi Presentase 

Rendah X < 0.00 63 50% 

Tinggi X > 0.00 63 50% 

Total  126 100 % 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 63 orang (50 %) memiliki job 

demands yang tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian dari keseluruhan guru SLB Negeri dalam penelitian ini 

memiliki job demands yang tinggi. Jika digambarkan melalui grafik, dapat dilihat 

pada gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.5 Kategorisasi Skor Job Demands 

 

 

4.3.2 Variabel Burnout 

4.3.2.1 Data Deskriptif Burnout 

Pengukuran variabel burnout yang sudah diadaptasi berpedoman pada 

Maslach Burnout Inventory (MBI). Alat ukur tersebut terdiri dari 34 item dengan 

jumlah responden sebanyak 126 guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri di Jakarta. 

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data dengan menggunakan skor 

murni dari model Rasch. 
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Tabel 4.6 Data Distribusi Deskripsi Burnout 

Pengukuran Nilai 

Mean -1,15 

Median -1,08 

Standar Deviasi 0,76 

Varians 0,58 

Nilai Minimum -4,35 

Nilai Maksimum 0,56 

 

Berdsarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa variabel burnout memiliki mean -

1,15, median -1,08, standar deviasi 0,76, varians 0,58, nilai minimum -4,35, dan nilai 

maksimum 0,56. Berikut grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut: 

 

 

 

 
 

Gambar 4.6 Data Deskriptif Burnout 
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4.3.2.2 Kategorisasi Burnout 

 Kategorisasi burnout terdiri dari dua kategori yaitu tinggi dan rendah. 

Penskoran yang dilakukan dengan menggunakan hasil mean dari model Rasch yang 

dapat dilihat pada lampiran. Berikut penjelasan mengenai pembagian skor variabel 

burnout. 

 

 

 

Tabel 4.7 Kategorisasi Skor Burnout 

Keterangan Skor Frekuensi Presentase 

Rendah X < -1,15 60 47,6 % 

Tinggi X > -1,15 66 52,4 % 

Total  126 100 % 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 60 orang (47,6 %) memiliki 

tingkat burnout yang rendah dan 66 orang (52,4 %) memiliki tingkat burnout yang 

tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar guru SLB Negeri dalam penelitian ini memiliki tingkat burnout yang 

tinggi. Jika digambarkan melalui grafik, dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut: 
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Gambar 4.7 Kategoriasi Skor Burnout 

 

 

 

Tabel 4.8 Crosstabs Kategorisasi Skor Job Demands dan Burnout 

 
Burnout 

Total 
Rendah Tinggi 

Kategori Skor                        Rendah 39 24 63 

Job Demands                        Tinggi 21 42 63 

Total 60 66 126 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa data menunjukkan jumlah 

responden terbanyak dengan tingkat job demands dan burnout pada kategori tinggi 

yaitu berjumlah 42 orang. Jumlah paling sedikit yaitu responden yang memiliki job 

demands tinggi dan burnout yang rendah berjumlah 21 orang.  
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4.3.3 Uji Normalitas 

 Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan chi-square 

pada variabel job demands dan burnout. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 

memiliki nilai sig (p-value) lebih besar dari taraf signifikansi (α = 0,05) atau p > 0,05. 

Hasil pengujian normalitas variabel job demands dan burnout dapat dilihat pada tabel 

4.9 berikut ini: 

 

 

 

Tabel  4.9 Uji Normalitas 

Variabel P α Interpretasi 

Job Demands 0,142 0,05 Berdistribusi normal 

Burnout 0,131 0,05 Berdistribusi normal 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 Dapat diketahui bahwa kedua variabel yaitu job 

demands dan burnout memiliki nilai sig (p-value) yang lebih besar dari taraf 

signifikansi (α = 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa job demands dan burnout 

berdistribusi normal.  

 

 

4.3.4 Uji Linieritas 

Uji linieritas memiliki tujuan untuk menguji hubungan variabel job demands 

dan burnout tergolong linier atau tidak. Pengujian linieritas ini harus terpenuhi jika 

ingin menggunakan teknik analisis regresi linier (Rangkuti, 2013). Kedua variabel 

penelitian dapat dikatakan memiliki hubungan yang linier apabila nilai p < α. 

Linieritas antara variabel job demands dan burnout dapat dilihat pada tabel 4.10 

berikut: 
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Tabel 4.10 Uji Linieritas 

Variabel P α Interpretasi 

Job Demands 
0,000 0,05 Linier 

Burnout 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa variabel penelitian ini yaitu job 

demands dan burnout memiliki nilai p = 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari α, hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel job demands dan burnout memiliki hubungan 

yang linier. Linieritas kedua variabel penelitian juga dapat dilihat pada grafik scatter 

plot pada gambar 4.11 berikut: 

 

 

 

 
 

Gambar 4.8 Scatter Plot Linieritas Job Demands dan Burnout 
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4.3.5 Uji Korelasi 

 Korelasi antara variabel job demands dan burnout, memiliki koefisien 

korelasi 0,427dengan nilai p = 0,05. Nilai p lebih kecil daripada nilai α = 0,05 yang 

berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara job demands dan burnout. 

Hubungan antara job demands dan burnout juga dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

 

 

 

Tabel 4.11 Uji Korelasi 

Variabel P α Interpretasi 

Job Demands 
0,000 0,05 

Terdapat hubungan 

yang signifikan Burnout 

 

 

4.3.6 Uji Hipotesis 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menguji hipotesis. 

Analisis regresi dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan penelitian yang belum dapat 

diperoleh jika hanya dengan uji korelasi saja (Rangkuti, 2013). Hipotesis yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah Ha yang menyatakan terdapat pengaruh job 

demands terhadap burnout pada guru sekolah luar biasa (SLB) Negeri. 

 Uji korelasi telah dilakukan dan mendapatkan hasil yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara job demands dan burnout. Langkah selanjutnya dilakukan 

analisis regresi untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel dalam 

penelitian ini. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier satu prediktor dengan menggunakan SPSS. Teknik analisis data dibantu dengan 

model Rasch versi 3,73 kemudian hipotesis diuji dengan menggunakan SPSS versi 

21: 
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Tabel 4.12 Persamaan Regresi Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1      (Constant) -1,152 0,61  -18,759 0,000 

Job Demands 0,512 0,97 0,427 5,263  

 

 Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa konstanta variabel burnout 

sebesar -1,152 sedangkan koefisien regresi variabel job demands sebesar 0,512. 

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui persamaan regresinya sebagai berikut: 

 Y = a + bX 

 Y = -1,152 + 0,512 X 

 Interpretasinya adalah jika job demands (X) mengalami kenaikan sebesar 

satu satuan, maka variabel burnout (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,512. Dari 

hasil tersebut diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan job demands 

terhadap burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri. 

 

 

 

Tabel 4.13 Uji Signifikansi Keseluruhan ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig 

Regresi 13,157 1 13,157 27,704 0,000 

Residual 58,890 124 0,475   

Total 72,047 125    

a. Dependent Vriable: Burnout 

b. Predictors, (Constant), Job Demands 
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Kriteria pengujian: 

Ho ditolak jika F hitung > F tabel  dan nilai p < 0,05 

Ho diterima jika F hitung < F tabel dan nilai p > 0,05 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, dapat diketahui F 

hitung sebesar 27,704 dengan nilai p sebesar 0,000. Jika nilai p dibandingkan dengan 

α = 0,05 maka, p < α yang berarti bahwa hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Selain itu, jika nilai F hitung (27,704) 

dibandingkan dengan F tabel (3,94) yang artinya F hitung > F tabel. Kesimpulan yang 

didapatkan adalah Ho ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh antara job demands 

terhadap burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri. 

Hasil perhitungan korelasi ganda (R) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

yang telah dilakukan adalah 0,427 dan R square sebesar 0,183. Hal tersebut berarti 

bahwa job demands mempengaruhi burnout sebesar 18,3% dan sisanya yaitu 81,7 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Tabel perhitungan 

indeks korelasi ganda (R) dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.14 Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,427 0,183 0,176 0,68915 

a. Predictors, (Constant), Job Demands 

b. Dependent Vriable: Burnout 
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4.4 Pembahasan 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara job demands dan burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Negeri. Dalam penelitian ini, job demands mempengaruhi burnout pada guru SLB 

Negeri sebesar 18,3 % sedangkan 81,7 % lainnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

status pernikahan, kepribadian, dan harapan-harapan yang tinggi terhadap pekerjaan. 

Burnout dikalangan guru SLB Negeri dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan 

kategorisasi tinggi dan rendah. Terdapat 60 orang (47,6 %) memiliki tingkat burnout 

yang rendah dan 66 orang (52,4 %) memiliki tingkat burnout yang tinggi. Dengan 

demikian dapat terlihat bahwa guru SLB Negeri dalam penelitian ini tergolong dalam 

tingkat burnout yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan subyek penelitian lebih banyak 

wanita daripada pria. Berdasarkan beberapa studi, burnout seringkali dialami oleh 

wanita (Schaufeli & Enzmann, 1998). 

Selanjutnya, gambaran mengenai job demands pada guru SLB Negeri dalam 

penelitian ini tergolong dari dua kategori yaitu tinggi dan rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat 63 orang (50%) guru SLB Negeri memiliki job demands dalam 

kategori tinggi. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sebagian responden 

memiliki job demands yang tinggi.  

Berdasarkan hasil crosstabs dapat terlihat dari jumlah responden terbanyak 

yaitu 42 orang memiliki job demands yang tinggi dan burnout yang tinggi pula. Hal 

ini dapat terjadi karena job demands merupakan prediktor terjadinya burnout. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prieto, Soria, Martínez 

dan Scaufeli (2008) menemukan hasil bahwa job demands merupakan prediktor 

penting dari burnout.  

Korelasi antara dua variabel dalam penelitian ini bersifat positif, yang berarti 

bahwa jika job demands tinggi maka burnout juga akan tinggi. Sebaliknya, jika job 

demands rendah maka burnout juga akan rendah. Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Arvidsson, Håkansson, Karlson, Björk dan 

Persson (2016) menunjukkan bahwa kenaikan level pada burnout terkait dengan 

kenaikan level pada job demands. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Roslan, 
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Jo Ann Ho, Siew Imm Ng, dan Sambasivan (2015) juga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara job demands dan burnout. 

Hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi satu 

prediktor, menghasilkan F hitung sebesar 27,704 dan nilai F tabel sebesar 3,94. Nilai 

F tabel dapat dilihat dengan melihat db atas sebesar 1 dan db bawah sebesar 124. 

Dengan demikian diketahui bahwa F hitung > F tabel, yaitu 27,704 > 3,94. Selain itu, 

nilai signifikansi penelitian ini sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara job demands dengan burnout pada guru SLB Negeri. 

Pengaruh antara dua variabel dalam penelitian ini merupakan pengaruh yang 

signifikan. Artinya jika job demands (X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, 

maka variabel burnout (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,512. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prieto, Soria, Martinez, dan Schaufeli (2008). 

Dalam penelitiannya, Prieto, dkk (2008) salah satu tujuan penelitiannya adalah untuk 

mengetahui apakah job demands memprediksi burnout secara positif. Hasil yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah job demands dapat memprediksikan burnout 

secara positif yang berarti bahwa semakin banyak tuntutan (demands) makan akan 

semakin tinggi burnout.  

Dengan demikian, hasil penelitian yang telah dilakukan ini, sesuai dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa job demands memiliki 

pengaruh signifikan terhadap burnout. Dengan kata lain, semakin tinggi job demands 

maka akan semakin tinggi burnout. 

 

 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses pelaksanaan 

penelitian. Saat menyebar kuesioner uji coba dan final, tidak semua guru mengisi 

kuesioner sehingga kuesioner yang dikembalikan pada peneliti tidak sama dengan 

jumlah guru yang telah diinformasikan sebelumnya oleh pihak sekolah. 
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Saat menyebar kuesioner uji coba, peneliti hanya mendapatkan 41 kuesioner 

dikarenakan terdapat beberapa guru yang tidak mengisi kuesioner penelitian dengan 

alasan memiliki banyak pekerjaan. Penyebaran kuesioner final dalam penelitian ini 

juga mengalami hal serupa, terdapat beberapa SLB Negeri yang mengembalikan 

kuesioner penelitian dengan jumlah kuesioner yang tidak sesuai jika dibandingkan 

banyaknya guru di SLB Negeri tersebut. Hal ini dikarenakan, penyebaran kuesioner 

final bersamaan dengan kegiatan guru-guru mengisi raport dan penerimaan siswa-

siswi baru. 

Kegiatan guru-guru mempersiapkan pembagian raport pada tanggal 19 Juni 

2017 dan kegiatan penerimaan siswa-siswi baru, juga menjadi penyebab utama 

peneliti tidak dapat melakukan penyebaran data final di SLB Negeri 07. Sehingga, 

pada penelitian ini peneliti tidak dapat mengambil data di seluruh SLB Negeri di 

Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan. Hasil penelitian ini hanya berlaku untuk 

subyek yang berada dalam penelitian ini saja. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian dan pengujian statistik yang telah dilakukan,dalam penelitian ini 

dengan jumlah subyek sebanyak 126 guru, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara job demands terhadap burnout pada guru Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Negeri. Artinya jika job demands (X) mengalami kenaikan sebesar 

satu satuan, maka variabel burnout (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,512.  

Oleh karena itu, hasil pengujian hipotesis memberikan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Pengaruh job demands terhadap burnout pada guru SLB Negeri sebesar 

18,3 % dan 81,7 % lainnya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti status pernikahan, kepribadian, dan harapan-harapan yang 

tinggi terhadap pekerjaan. 

 

 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara job 

demands dan burnout pada guru SLB Negeri. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

burnout dan job demands pada guru SLB Negeri tergolong dalam kategori tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihap pada tabel crosstabs, yang menunjukkan bahwa responden 

terbanyak yaitu berjumlah 42 orang memiliki job demands yang tinggi dan burnout 

yang tinggi pula. 

Berdasarkan hasil tersebut, implikasi penelitian ini yaitu perlu adanya usaha 

yang dilakukan oleh pihak SLB Negeri untuk menciptakan tuntutan pekerjaan yang 

tidak terlalu menekan guru secara psikologis. Dengan kata lain, 
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pihak sekolah melakukan cara untuk mengurangi biaya psikologis yang dikeluarkan 

guru dalam menyelesaikan tuntutan pekerjaannya. 

Selain itu, guru SLB Negeri juga diharapkan memiliki kemampuan untuk 

mengurangi biaya psikologis dalam menghadapi tuntutan pekerjaan agar tidak 

mengalami burnout. Hal ini karena, jika guru tidak terlalu banyak mengeluarkan 

usaha psikologis dalam mengerjakan pekerjaannya, maka guru juga tidak akan 

mengalami burnout. Usaha psikologis yang dikeluarkan oleh guru dalam 

menyelesaikan tuntutan pekerjaannya mengacu kepada tinggi atau rendahnya job 

demands. Seperti yang diketahui tingginya job demands dapat memicu terjadinya 

burnout. Oleh karena itu, usaha mengurangi biaya psikologis yang dikeluarkan guru 

dalam menjalani tuntutan pekerjaannya dapat mencegah terjadinya burnout 

dikalangan guru SLB Negeri. 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah dijelaskan, maka 

terdapat saran-saran sebagai berikut: 

5.3.1 Guru SLB 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan guru SLB Negeri dapat terhindar 

dari kondisi burnout. Guru SLB Negeri dapat terhindar dari kondisi burnout dengan 

cara memiliki kemampuan-kemampuan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. 

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan misalnya menciptakan hubungan yang 

baik dengan sesama rekan kerja agar tidak ada harapan-harapan yang bertentangan 

terkait dengan pekerjaan. Guru SLB Negeri juga diharapkan memiliki manajemen 

waktu yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang memiliki batas waktu. Selain 

itu, guru SLB juga perlu melatih keterampilan emosional agar guru dapat menyikapi 

permasalahan dengan kepala dingin. 
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5.3.2 Pihak Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

Pihak sekolah juga memiliki peranan penting dalam mencegah terjadinya 

burnout seperti mengurangi hambatan-hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan 

terutama pada pekerjaan yang memiliki batas waktu penyelesaian sehingga guru 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lancar tanpa mengeluarkan biaya psikologis 

yang lebih. Hal ini dapat dilakukan dengan cara identifikasi hambatan dalam bekerja 

yaitu mencari tahu terlebih dahulu hambatan apa yang sering dialami guru dalam 

menyelesaikan tuntutan pekerjaan, kemudian meminimalisir hambatan tersebut. 

Mengadakan kegiatan yang dapat menciptakan hubungan baik antar sesama guru 

sehingga guru dapat terhindar dari konflik antar guru dalam bekerja, seperti 

melibatkan beberapa guru pada kegiatan yang sama agar guru dapat bertukar pikiran 

dan memahami keinginan masing-masing. 

 

 

5.3.3 Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan SLB swasta sebagai 

sampel penelitian agar dapat terlihat jelas tingkat burnout dan job demands pada guru 

SLB swasta sehingga dapat dilihat perbedaannya. Selain itu, peneliti selanjutnya yang 

ingin mengembangkan penelitian ini diharapkan dapat menggunakan SLB Negeri 07  

atau keseluruhan SLB Negeri di Jakarta dalam penelitian sehingga hasil yang 

didapatkan bisa digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan sampel dalam jumlah yang lebih besar.  

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai 

burnout, dapat melihat faktor-faktor lainnya yang berkaitan dengan burnout seperti 

faktor internal yang meliputi kepribadian, usia, gender, pengalaman kerja, tingkat 

pendidikan, status perkawinan, dan lain sebagainya. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi terjadinya burnout meliputi dukungan sosial, beban pekerjaan, 

tekanan waktu dalam bekerja, dan lain sebagainya. 
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Lampiran 1 Instrumen Uji Coba 

 

 

KUESIONER 

Assalamu’alaikum Wr. Wb Selamat pagi/siang/malam  

 Kami, Adelia Citra Apriliani dan Maharany Putri adalah mahasiswi jurusan 

Psikologi angkatan 2013 di Universitas Negeri Jakarta. Kami sedang melakukan 

penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi guna mendapatkan gelar sarjana 

psikologi. Kuesioner ini digunakan untuk mengungkap informasi yang sesuai dengan 

tema dalam penelitian kami. Oleh karena itu, kami sangat berharap saudara/i 

memberikan jawaban yang jujur dan sesuai dengan yang sedang dan pernah saudara 

alami dan rasakan.  

Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, semua 

jawaban adalah benar sejauh jawaban-jawaban tersebut benar-benar menggambarkan 

diri anda. Skala ini dibuat semata-mata untuk kebutuhan ilmiah sehingga jawaban 

yang saudara/i berikan akan terjamin kerahasiaannya.  

Atas partisipasi saudara/i, kami mengucapkan terima kasih.  

Untuk informasi lebih lanjut, hubungi:  

Adelia Citra Apriliani (085813789448) 

Maharany Putri (08561543755) 

Email : adeliacitra13@gmail.com/ maharanyis@hanoo.com  

 

INFORM CONSENT 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa saya memenuhi ketentuan yang berlaku. 

Saya bersedia untuk mengisi kuesioner dengan segala data yang diberikan benar 

adanya.   

         Tanda Tangan 

 

 

(…………………….) 

mailto:adeliacitra13@gmail.com/
mailto:maharanyis@hanoo.com
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IDENTITAS DIRI 

Nama (inisial)  :  

Usia   : 

Jenis Kelamin  : L / P 

Status Pekerjaan : PNS / Non-PNS 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner dan 

isilah dengan jawaban yang paling menggambarkan diri anda. 

 Saudara/i di minta untuk memberikan jawaban pada setiap pernyataan 

dibawah ini, dengan cara memberi tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban 

yang paling menggambarkan diri saudara/i. Setiap pernyataan tidak memiliki 

jawaban benar atau salah. 

 

KETERANGAN ALTERNATIF JAWABAN 

 Terdapat lima alternatif pilihan jawaban yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Adapun 

penjelasan lebih lanjut mengenai pilihan jawaban, sebaai berikut: 

 

 Sangat Sesuai (SS)  : Jawaban yang sangat menggambarkan diri  

       anda. 

 Sesuai (S)   : Jawaban yang menggambarkan diri anda. 

 Netral (N)   : Jawaban yang sedikit menggambarkan diri 

       anda. 

 Tidak Sesuai (TS)  : Jawaban yang tidak menggambarkan diri anda. 

 Sangat Tidak Sesuai (STS) : Jawaban yang sangat tidak 

       menggambarkan diri anda. 
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Contoh Pengerjaan: 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya senang menjadi guru sekolah luar biasa. √     

 

 

KUESIONER I 

 Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambaran diri anda. Kerjakanlah 

seteliti mungkin dan jangan ada yang terlewati! 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya harus bekerja dengan cepat.      

2. 
Saya memiliki banyak pekerjaan yang harus 

dilakukan. 

     

3. 
Saya harus bekerja keras agar dapat selesai tepat 

waktu. 

     

4. Saya bekerja dalam waktu yang sempit.      

5. 
Pekerjaan saya memerlukan konsentrasi yang 

tinggi. 

     

6. 
Pekerjaan saya menuntut saya untuk sangat 

berhati-hati dan akurat. 

     

7. 
Pekerjaan saya membutuhkan perhatian terus-

menerus. 

     

8. Pekerjaan saya memberikan tekanan mental.      

9. 
Pekerjaan saya memiliki tuntutan yang sangat 

tinggi secara emosional. 

     

10. 
Saya dihadapkan pada berbagai hal yang 

menyinggung saya secara personal. 
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KUESIONER II 

 Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambaran diri anda. Kerjakanlah 

seteliti mungkin dan jangan ada yang terlewati! 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. 

Saya merasa lesu ketika bangun pagi karena 

harus menjalani hari ditempat kerja untuk 

menghadapi siswa-siswa. 

     

2. 
Saya merasa kelelahan fisik yang amat sangat 

setelah bekerja. 

     

3. 
Pekerjaan sebagai guru SLB membuat saya 

frustasi. 

     

4. Saya kehilangan semangat pada pekerjaan saya.      

5. 
Mengajar siswa berkebutuhan khusus membuat 

saya tertekan. 

     

6. 

Saya merasa bahwa saya memperlakukan siswa 

seolah-olah mereka adalah “objek” (siswa 

sebagai “sesuatu/benda” bukan “seseorang”). 

     

7. 
Saya benar-benar tidak meghiraukan apa yang 

terjadi dengan siswa. 

     

8. 
Saya merasa bahwa siswa-siswa menyalahkan 

saya atas masalah yang mereka alami. 

     

9. 
Sulit bagi saya untuk membuat siswa fokus 

terhadap pembelajaran. 

     

10. 
Saya merasa seakan-akan hidup dan karir saya 

tidak akan pernah berubah. 

     

 

TERIMA KASIH  
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Lampiran 2 Instrumen Uji Final 

 

INFORM CONSENT 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb Selamat pagi/siang/malam, 

 Kami, mahasiswi jurusan Psikologi angkatan 2013 di Universitas Negeri 

Jakarta: 

Nama    NIM    No.HP / Email 

Adelia Citra Apriliani      1125134540    085813789448/adeliacitra13@gmail.com 

Maharany Putri                1125130057    08561543755/maharanyis@yahoo.com 

 Sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Job Demands, Burnout, 

dan Workplace Well-Being pada Guru Sekolah Luar Biasa dalam rangka 

menyelesaikan skripsi guna mendapatkan gelar sarjana psikologi. Kami 

mengharapkan kesediaan saudara/i untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner 

ini dengan memberikan jawaban yang jujur serta sesuai dengan apa yang sedang dan 

pernah saudara alami dan rasakan. Kuesioner ini dibuat semata-mata untuk kebutuhan 

ilmiah sehingga jawaban yang saudara/i berikan akan terjamin kerahasiaannya. 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama (inisial)  : …………… 

Usia   : …………… 

Jenis Kelamin  : L / P (lingkari yang menjadi pilihan anda) 

Status Pekerjaan : PNS / Non-PNS (lingkari yang menjadi pilihan anda) 

Dengan ini menyatakan kesediaan untuk menjadi responden penelitian dan mengisi 

kuesioner dengan judul diatas. Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh 

kesadaran tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

         Tanda Tangan 

 

 

(…………………….) 
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PETUNJUK PENGISIAN 

 Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner dan isilah 

dengan jawaban yang paling menggambarkan diri anda. Tidak ada jawaban benar 

atau salah, dimana semua jawaban adalah benar sejauh jawaban-jawaban tersebut 

benar-benar menggambarkan diri anda. 

 Saudara/i di minta untuk memberikan jawaban pada setiap pernyataan dibawah 

ini, dengan cara memberi tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban yang paling 

menggambarkan diri saudara/i. Setiap pernyataan tidak memiliki jawaban benar 

atau salah. 

 

KETERANGAN ALTERNATIF JAWABAN 

 Terdapat lima alternatif pilihan jawaban yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Adapun penjelasan 

lebih lanjut mengenai pilihan jawaban, sebaai berikut: 

 Sangat Sesuai (SS)     : Jawaban yang sangat menggambarkan diri anda. 

 Sesuai (S)       : Jawaban yang menggambarkan diri anda. 

 Netral (N)       : Jawaban yang sedikit menggambarkan diri anda. 

 Tidak Sesuai (TS)      : Jawaban yang tidak menggambarkan diri anda. 

 Sangat Tidak Sesuai (STS)   : Jawaban yang sangat tidak menggambarkan diri 

          Anda. 

Contoh Pengerjaan: 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya senang menjadi guru sekolah luar biasa. √     

 

 

 



75 

 

 

 

KUESIONER I 

 Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambaran diri anda. Kerjakanlah 

seteliti mungkin dan jangan ada yang terlewati! 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya harus bekerja dengan cepat.      

2. 
Saya memiliki banyak pekerjaan yang harus 

dilakukan. 

     

3. 
Saya harus bekerja keras agar dapat selesai tepat 

waktu. 

     

4. Saya bekerja dalam waktu yang sempit.      

5. 
Pekerjaan saya memerlukan konsentrasi yang 

tinggi. 

     

6. 
Pekerjaan saya menuntut saya untuk sangat 

berhati-hati dan akurat. 

     

7. 
Pekerjaan saya membutuhkan perhatian terus-

menerus. 

     

8. Pekerjaan saya memberikan tekanan mental.      

9. 
Pekerjaan saya memiliki tuntutan yang sangat 

tinggi secara emosional. 

     

10. 
Saya dihadapkan pada berbagai hal yang 

menyinggung saya secara personal. 
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KUESIONER II 

 Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambaran diri anda. Kerjakanlah 

seteliti mungkin dan jangan ada yang terlewati! 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Saya merasa kelelahan fisik yang amat sangat 

setelah bekerja. 

     

2. 
Pekerjaan sebagai guru SLB membuat saya 

frustasi. 

     

3. Saya kehilangan semangat pada pekerjaan saya.      

4. 

Saya merasa bahwa saya memperlakukan siswa 

seolah-olah mereka adalah “objek” (siswa 

sebagai “sesuatu/benda” bukan “seseorang”). 

     

5. 
Saya benar-benar tidak meghiraukan apa yang 

terjadi dengan siswa. 

     

6. 
Sulit bagi saya untuk membuat siswa fokus 

terhadap pembelajaran. 

     

7. 
Saya merasa seakan-akan hidup dan karir saya 

tidak akan pernah berubah. 

     

8. 
Sulit bagi saya untuk memahami apa yang 

diinginkan siswa. 

     

9. 

Sulit bagi saya untuk menghadapi permasalahan 

yang berkaitan dengan pekerjaan saya sebagai 

guru SLB. 

     

10. 
Menghadapi siswa berkebutuhan khusus 

membuat saya merasa lelah tidak berdaya. 

     

 

TERIMA KASIH  
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Lampiran 3 Data Kasar Hasil Uji Coba Instrumen Job Demands 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 4 5 5 4 4 2 4 2 4 3 4 2 5 4 

2 4 4 4 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 3 

3 5 4 5 4 5 5 5 2 4 2 2 3 3 1 

4 5 5 5 2 5 5 5 4 5 1 2 2 2 2 

5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 1 3 1 4 4 

6 5 4 5 4 5 5 5 2 4 2 2 3 3 1 

7 5 5 4 3 4 4 5 3 4 3 2 3 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 5 1 1 2 1 2 2 2 

9 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 4 1 1 

10 5 5 5 4 5 5 5 2 4 2 2 2 2 2 

11 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

13 4 4 4 2 5 4 4 1 5 1 1 4 4 4 

14 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 1 2 3 3 

15 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 1 2 2 2 

16 4 4 4 3 4 4 4 1 2 2 2 2 3 2 

17 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 

18 5 5 5 4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 4 

19 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 2 

20 4 4 4 2 4 4 4 2 1 1 1 2 2 2 

21 5 4 5 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 

22 4 4 5 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 

23 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 

24 5 4 5 3 2 3 4 1 2 1 1 2 2 4 

25 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 

26 2 4 4 2 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 

27 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 

28 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 

29 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 

30 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 

31 4 5 5 3 4 4 5 2 2 3 2 4 2 2 

32 4 4 5 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

34 5 5 5 4 5 5 4 2 3 3 1 4 2 2 

35 4 4 4 3 4 4 4 1 3 2 2 2 2 2 

36 4 4 4 3 4 4 4 1 3 1 2 2 2 2 

37 2 4 4 2 3 4 4 1 2 1 3 3 3 2 

38 4 4 5 2 5 4 5 4 4 2 2 2 4 2 
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39 4 4 4 3 4 4 5 2 3 2 2 2 3 2 

40 4 4 5 2 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 

41 5 5 5 4 4 5 4 3 4 2 2 2 3 2 

 

Responden 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
Skor 

Mentah 

Skor 

Murni 

1 4 3 2 4 4 2 2 4 2 79 0.79 

2 4 3 3 3 4 4 2 4 4 87 1.36 

3 2 3 2 5 2 3 3 3 3 76 0.58 

4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 66 -0.1 

5 4 1 1 4 2 2 2 2 2 73 0.38 

6 2 3 2 5 2 3 3 3 3 76 0.58 

7 4 3 3 3 2 3 2 4 3 80 0.86 

8 2 2 3 2 2 2 2 2 2 59 -0.7 

9 1 1 1 5 5 2 2 2 4 72 0.31 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 0.03 

11 2 2 2 3 2 2 2 2 2 64 -0.3 

12 4 2 4 2 2 2 1 2 2 89 1.52 

13 1 1 1 2 4 4 3 1 2 66 -0.1 

14 4 4 2 2 3 3 3 2 3 70 0.17 

15 2 3 2 2 2 2 2 2 2 57 -0.9 

16 3 2 2 3 2 3 3 4 3 66 -0.1 

17 4 4 2 4 2 4 2 4 4 76 0.58 

18 3 3 3 4 4 4 3 4 4 91 1.69 

19 3 3 1 4 4 4 3 3 3 83 1.07 

20 2 3 1 4 2 2 2 2 2 57 -0.9 

21 2 2 2 3 3 2 3 3 4 66 -0.1 

22 3 2 3 2 3 3 3 2 3 69 0.1 

23 3 3 3 2 4 4 2 2 4 87 1.36 

24 3 1 1 2 1 1 1 1 1 51 -1.4 

25 4 4 4 2 4 2 4 2 4 77 0.65 

26 4 3 2 3 3 3 2 4 4 71 0.24 

27 2 2 2 4 2 2 2 2 2 64 -0.3 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 0.99 

29 2 3 2 3 4 4 2 4 4 76 0.58 

30 4 2 2 4 2 2 2 2 2 64 -0.3 

31 2 1 2 3 2 2 2 2 3 66 -0.1 

32 3 3 2 3 3 2 2 3 2 71 0.24 

33 4 3 4 4 4 4 3 4 4 88 1.44 

34 4 3 3 3 1 2 1 3 2 72 0.31 

35 2 2 2 2 2 1 2 3 2 59 -0.7 

36 2 2 2 2 2 1 2 3 2 58 -0.8 
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37 2 2 2 3 3 2 2 3 3 60 -0.6 

38 2 2 2 4 2 2 2 2 2 69 0.1 

39 2 3 1 3 2 2 2 2 1 62 -0.4 

40 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64 -0.3 

41 3 3 2 2 3 3 2 4 4 76 0.58 
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Lampiran 4 Data Kasar Hasil Uji Coba Instrumen Burnout 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 1 2 3 

2 3 3 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

3 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 3 1 2 3 3 3 1 

4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 2 1 2 2 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 3 1 1 1 

6 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 1 3 3 

7 3 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 3 1 3 1 1 1 3 3 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 3 2 

9 5 1 1 1 5 1 1 5 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 

10 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 3 3 

12 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

13 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 4 2 

14 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

15 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 2 

16 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 

17 3 3 2 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 

18 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 

19 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 2 2 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 

21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 5 2 2 2 2 2 

22 2 3 1 2 1 1 1 2 3 1 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 

23 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 5 1 3 3 3 3 2 3 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 5 1 2 1 2 1 

25 1 1 1 1 1 1 2 2 4 2 4 4 1 1 1 1 1 3 2 5 4 

26 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 2 2 

27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 

28 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 

29 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 3 3 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 

31 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 2 

32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 

33 2 2 1 1 1 1 1 1 4 2 3 2 1 1 2 2 2 3 1 4 2 

34 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 

35 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 2 

36 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 2 

37 2 3 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

38 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
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39 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 

40 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

41 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

 

Responden 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
Skor 

Mentah 

Skor 

Murni 

1 1 2 2 2 2 4 1 2 3 1 2 2 1 2 5 2 2 2 2 2 80 -1.51 

2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 98 -0.7 

3 3 3 4 4 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 5 5 1 4 2 3 87 -1.16 

4 1 2 1 2 1 4 1 1 2 1 2 2 1 2 5 1 1 2 2 2 66 -2.4 

5 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 2 2 1 2 5 2 1 2 2 2 65 -2.47 

6 1 3 3 4 2 3 2 1 2 3 1 1 2 1 4 4 1 3 3 2 82 -1.41 

7 1 2 3 2 1 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 3 1 1 3 1 83 -1.35 

8 1 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 1 4 3 2 2 2 2 73 -1.92 

9 1 5 2 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 4 5 1 1 1 1 1 75 -1.8 

10 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 5 2 1 1 2 1 64 -2.55 

11 1 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 78 -1.62 

12 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 86 -1.21 

13 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 80 -1.51 

14 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 118 -0.01 

15 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 87 -1.16 

16 1 2 3 3 3 4 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 4 2 2 77 -1.68 

17 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 4 2 1 2 5 5 2 2 2 5 105 -0.44 

18 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 94 -0.85 

19 1 2 2 2 2 5 1 2 2 1 2 2 3 2 5 2 1 2 2 2 73 -1.92 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 74 -1.86 

21 2 2 3 2 2 4 1 1 1 2 2 2 2 2 4 2 1 1 2 1 83 -1.35 

22 1 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 2 90 -1.02 

23 2 2 3 4 1 2 1 1 1 3 2 3 3 1 3 1 1 2 3 3 98 -0.7 

24 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 5 2 2 2 2 2 63 -2.63 

25 3 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 92 -0.94 

26 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 101 -0.58 

27 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 92 -0.94 

28 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 92 -0.94 

29 2 2 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 98 -0.7 

30 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 90 -1.02 

31 1 2 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 3 5 3 1 2 2 2 79 -1.57 

32 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 95 -0.81 

33 1 3 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 5 1 1 1 2 2 79 -1.57 

34 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 81 -1.46 
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35 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 5 2 1 2 2 2 74 -1.86 

36 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 74 -1.86 

37 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 92 -0.94 

38 1 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 2 2 4 2 1 1 1 1 80 -1.51 

39 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 83 -1.35 

40 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 2 75 -1.8 

41 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 84 -1.3 
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Lampiran 5 Data Kasar Hasil Uji Final Instrumen Job Demands 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 

2 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 

3 5 5 5 4 4 5 5 2 5 2 2 2 2 

4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 

5 4 5 5 2 4 4 5 1 2 2 3 4 3 

6 5 5 5 2 4 4 5 1 5 2 3 4 2 

7 5 5 5 2 5 4 5 1 2 2 3 4 3 

8 4 5 5 2 5 4 5 1 2 2 3 4 3 

9 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 

10 4 2 4 2 4 4 4 4 1 1 1 2 2 

11 4 2 4 2 4 4 4 4 1 1 1 2 2 

12 5 5 5 4 4 5 5 2 5 2 2 2 2 

13 4 2 4 2 4 4 4 4 1 1 1 2 2 

14 4 2 4 2 4 4 4 4 1 1 1 2 2 

15 4 5 5 4 5 4 4 2 2 3 1 1 1 

16 5 5 5 5 4 5 4 2 4 2 2 4 2 

17 4 4 5 3 4 5 5 2 4 2 2 3 4 

18 5 5 5 1 4 4 5 1 5 2 1 4 2 

19 4 5 5 2 4 4 4 2 4 2 1 2 4 

20 4 5 4 2 4 4 4 2 4 2 2 3 2 

21 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 2 1 1 

22 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 2 2 1 

23 4 5 5 4 4 5 4 3 4 2 2 3 3 

24 5 5 5 2 5 5 5 2 3 4 1 2 2 

25 5 4 5 2 4 5 5 2 3 4 3 2 2 

26 5 4 5 2 4 5 5 2 3 4 3 2 2 

27 4 2 4 2 4 4 4 1 1 1 1 2 2 

28 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 3 4 

29 5 5 5 2 5 5 5 2 3 4 1 2 2 

30 4 4 5 2 4 4 4 2 4 2 2 5 2 

31 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

33 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

34 4 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 

35 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

36 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

37 5 4 5 2 4 4 2 1 2 2 2 2 2 

38 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 
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39 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 1 4 2 

40 4 5 4 3 5 4 4 3 4 2 1 2 3 

41 5 5 5 5 5 4 4 1 2 3 1 4 4 

42 3 4 3 2 4 2 2 1 1 2 1 2 2 

43 4 4 4 2 3 4 5 1 3 3 2 3 4 

44 5 3 5 3 5 5 5 2 3 1 1 3 3 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 4 

46 1 4 3 3 4 4 4 2 3 2 1 2 2 

47 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 

48 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 

49 4 5 5 4 5 5 4 3 4 2 3 2 2 

50 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 1 1 2 

51 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

52 5 4 5 4 5 5 5 1 2 1 1 4 4 

53 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 

54 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 

55 5 5 4 3 3 4 2 2 4 2 2 4 4 

56 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 

57 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 

58 4 4 4 4 4 5 4 2 2 1 1 2 3 

59 4 4 4 3 4 5 4 1 1 2 2 2 2 

60 2 4 4 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 

61 5 5 5 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 

62 4 4 5 4 4 4 4 2 2 2 2 4 5 

63 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

64 2 5 5 3 2 4 2 2 2 2 2 4 4 

65 5 5 4 4 5 5 5 3 2 1 2 2 2 

66 5 5 5 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 

67 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 

68 4 5 5 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 

69 4 4 4 3 4 5 5 2 3 3 3 3 3 

70 4 5 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 

71 5 4 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 3 

72 4 5 4 4 5 5 5 2 2 1 1 2 3 

73 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 3 2 

74 4 4 4 3 5 5 4 2 2 1 1 2 3 

75 4 4 4 4 4 5 5 2 2 1 1 2 3 

76 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 

77 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5 4 

78 5 4 5 3 4 4 5 3 3 3 3 3 4 

79 5 5 5 2 4 4 5 1 1 2 1 4 1 

80 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 5 4 3 
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81 5 4 3 2 1 5 4 5 4 5 4 3 5 

82 5 4 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 2 

83 5 5 5 3 5 4 4 2 4 2 2 5 3 

84 5 3 5 2 4 3 5 2 3 3 3 4 2 

85 4 4 4 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 

86 4 4 4 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

88 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 

89 4 5 5 3 5 5 5 1 2 1 1 1 2 

90 5 3 5 1 4 5 3 2 1 1 1 3 1 

91 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 

92 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

93 5 5 5 3 5 5 4 3 4 1 3 3 2 

94 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 

95 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 

96 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 

97 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 

98 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 

99 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

100 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

101 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 

102 5 4 5 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 

103 5 5 5 3 4 4 4 1 2 1 3 1 1 

104 5 4 5 2 4 4 4 1 1 1 1 1 1 

105 5 5 5 3 4 5 5 2 4 3 2 4 2 

106 5 4 5 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 

107 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

108 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 3 

109 4 4 5 5 5 3 4 3 5 2 3 5 3 

110 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 2 4 3 

111 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 

112 4 4 5 3 4 5 5 1 5 1 2 2 4 

113 3 3 1 1 3 3 4 1 1 1 1 1 1 

114 4 4 5 3 4 5 5 1 5 1 2 2 4 

115 5 4 4 2 4 4 3 2 2 1 1 1 3 

116 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 1 5 1 

117 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 1 5 1 

118 3 3 4 2 3 3 3 1 2 2 2 4 3 

119 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 

120 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 

121 4 4 4 3 4 5 4 1 3 2 2 5 4 

122 5 4 4 2 4 5 5 1 3 2 4 3 4 
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123 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 1 5 1 

124 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 2 

125 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 2 

126 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 

 

 

Responden 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
Skor 

Mentah 

Skor 

Murni 

1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 64 -0.24 

2 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 64 -0.24 

3 2 5 3 5 5 4 5 5 5 4 91 1.35 

4 3 4 3 2 4 2 2 2 2 2 65 -0.18 

5 4 3 2 1 3 2 1 1 5 2 68 0 

6 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 69 0.05 

7 4 3 2 1 3 2 1 1 5 2 70 0.11 

8 4 3 2 1 3 2 1 1 5 2 69 0.05 

9 3 4 3 2 4 2 2 2 2 2 65 -0.18 

10 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 56 -0.73 

11 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 56 -0.73 

12 2 5 3 5 5 4 5 5 5 4 91 1.35 

13 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 56 -0.73 

14 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 56 -0.73 

15 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 56 -0.73 

16 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 73 0.28 

17 4 4 2 2 3 2 2 2 3 2 73 0.28 

18 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 66 -0.12 

19 2 4 2 1 4 4 2 2 2 2 68 0 

20 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 66 -0.12 

21 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 64 -0.24 

22 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 66 -0.12 

23 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 70 0.11 

24 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 67 -0.06 

25 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 66 -0.12 

26 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 66 -0.12 

27 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 53 -0.93 

28 4 2 2 2 3 2 1 1 5 2 63 -0.3 

29 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 67 -0.06 

30 2 2 2 5 3 3 3 3 3 3 73 0.28 

31 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 62 -0.36 

32 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 1.22 

33 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 63 -0.3 
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34 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 64 -0.24 

35 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 83 0.85 

36 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 62 -0.36 

37 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 58 -0.6 

38 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 70 0.11 

39 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 63 -0.3 

40 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 73 0.28 

41 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 73 0.28 

42 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 53 -0.93 

43 4 4 1 2 4 1 2 2 1 2 65 -0.18 

44 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 69 0.05 

45 4 3 3 1 3 1 1 1 1 1 75 0.39 

46 1 2 2 1 3 3 2 2 3 3 57 -0.67 

47 4 3 3 2 4 3 2 2 4 2 65 -0.18 

48 3 2 2 1 3 2 1 1 3 2 64 -0.24 

49 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 71 0.17 

50 1 4 2 2 4 2 2 2 4 2 64 -0.24 

51 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 77 0.5 

52 4 3 2 1 4 2 2 2 2 4 72 0.22 

53 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 71 0.17 

54 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 70 0.11 

55 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 68 0 

56 5 3 3 4 3 2 4 2 3 4 83 0.85 

57 5 3 3 4 3 2 4 2 3 4 83 0.85 

58 2 2 2 2 4 2 2 1 2 1 60 -0.48 

59 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 61 -0.42 

60 4 3 2 2 4 2 3 2 4 2 61 -0.42 

61 1 2 2 1 3 1 3 1 3 2 73 0.28 

62 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 69 0.05 

63 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 0.33 

64 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 69 0.05 

65 2 2 2 1 4 2 2 1 3 2 66 -0.12 

66 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 68 0 

67 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 68 0 

68 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 72 0.22 

69 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 72 0.22 

70 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 66 -0.12 

71 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 74 0.33 

72 3 2 2 2 4 2 2 1 3 2 66 -0.12 

73 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 60 -0.48 

74 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 61 -0.42 

75 2 2 2 2 4 2 2 1 2 1 61 -0.42 
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76 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 72 0.22 

77 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 0.67 

78 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 80 0.67 

79 2 2 2 1 1 4 1 1 1 1 56 -0.73 

80 2 4 2 5 5 4 3 2 1 5 77 0.5 

81 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 91 1.35 

82 1 4 1 1 3 2 2 1 1 1 58 -0.6 

83 4 3 2 2 4 4 4 2 4 2 80 0.67 

84 2 2 4 1 3 2 3 2 1 3 67 -0.06 

85 5 1 1 1 1 1 1 2 5 5 69 0.05 

86 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 68 0 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 0.5 

88 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 71 0.17 

89 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 57 -0.67 

90 1 3 3 3 3 2 2 1 2 1 56 -0.73 

91 5 5 3 4 5 5 5 3 4 4 100 2.08 

92 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 0.39 

93 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 72 0.22 

94 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 73 0.28 

95 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 69 0.05 

96 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 64 -0.24 

97 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 64 -0.24 

98 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 74 0.33 

99 5 4 4 4 4 4 4 4 1 2 100 2.08 

100 4 4 5 4 4 4 4 4 1 2 100 2.08 

101 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 64 -0.24 

102 2 3 2 2 3 3 5 4 1 1 72 0.22 

103 4 3 1 5 3 3 3 1 1 1 64 -0.24 

104 2 2 2 2 4 3 1 1 1 1 53 -0.93 

105 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 71 0.17 

106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 0.45 

107 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 73 0.28 

108 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 83 0.85 

109 3 2 2 5 3 3 3 4 4 3 83 0.85 

110 2 4 2 2 4 3 3 2 2 2 72 0.22 

111 2 2 4 3 4 2 3 3 4 2 66 -0.12 

112 1 1 3 1 1 3 1 1 3 2 62 -0.36 

113 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 43 -1.67 

114 1 1 3 1 1 3 1 1 3 2 62 -0.36 

115 2 1 3 2 3 4 4 3 2 3 63 -0.3 

116 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 -1.67 

117 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 -1.67 
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118 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 64 -0.24 

119 5 4 3 2 3 3 3 2 4 3 76 0.45 

120 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 70 0.11 

121 1 2 2 1 4 4 2 2 2 2 67 -0.06 

122 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 65 -0.18 

123 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 -1.67 

124 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 65 -0.18 

125 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 65 -0.18 

126 5 4 3 2 3 3 3 2 4 3 76 0.45 
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Lampiran 6 Data Kasar Hasil Uji Final Instrumen Burnout 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 3 2 

3 2 2 2 3 3 5 3 5 5 5 2 5 4 4 2 2 1 2 4 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 

5 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 

6 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2 1 1 3 

7 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 2 

8 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 

10 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 5 2 

11 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 4 2 

12 2 2 2 3 3 5 3 5 5 5 2 5 4 4 3 3 2 2 4 

13 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 4 2 

14 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 5 2 

15 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 

16 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

17 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 

18 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 2 1 1 3 

19 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 2 2 2 2 

20 3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 4 2 1 2 2 

21 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 3 

22 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 

23 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 3 1 4 2 2 3 2 

24 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 2 1 

25 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 2 3 

26 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 2 1 

27 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 4 2 

28 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 

29 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 2 1 

30 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 

31 2 2 1 1 2 3 1 3 2 1 3 2 2 1 4 2 1 3 2 

32 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 2 

33 2 2 1 1 2 3 1 3 2 1 3 2 2 1 4 2 1 3 2 

34 2 2 1 1 2 3 1 3 2 1 3 2 2 1 4 2 1 3 2 

35 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 

36 2 2 1 1 2 3 1 3 2 1 3 2 2 1 4 2 1 3 2 

37 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 4 2 3 2 2 2 1 

38 2 2 4 2 2 2 2 5 5 1 2 2 4 2 2 4 2 2 2 
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39 2 2 4 2 2 2 2 4 4 1 2 2 4 2 2 4 2 2 2 

40 2 1 2 1 2 2 4 2 3 2 2 1 2 1 4 2 2 2 3 

41 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 

42 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 4 2 1 2 2 

43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 

45 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 

46 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 

47 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 4 4 2 1 2 

48 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 2 1 3 3 

49 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 

50 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 2 3 

51 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 4 2 4 

52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

53 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 

54 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 3 1 

55 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 

56 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 1 1 

57 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 1 1 

58 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

59 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 3 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

61 3 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 3 2 1 2 1 

62 2 1 2 1 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 2 3 1 2 4 

63 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 

65 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 3 1 3 2 1 1 3 

66 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 

67 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 

68 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 

69 5 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 1 2 3 

70 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 3 1 1 1 3 

71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 1 2 3 

72 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 3 1 3 2 1 2 3 

73 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

74 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 3 

75 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 3 

76 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 

77 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 3 

78 3 1 1 1 1 3 3 2 3 1 1 2 2 1 4 3 2 2 4 

79 5 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 

80 5 4 3 2 4 3 2 5 4 3 4 1 5 4 5 4 3 4 5 
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81 5 4 3 5 5 3 5 4 5 4 3 4 5 3 4 5 4 3 2 

82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 3 3 

83 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

84 1 1 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 

85 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 5 

86 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 5 5 1 1 1 5 1 1 5 

87 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 

88 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 5 

89 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 4 

90 3 1 1 2 1 5 4 2 2 1 2 1 5 1 3 5 2 2 3 

91 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 4 2 3 2 4 

92 4 2 2 1 1 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 

93 3 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 

94 3 2 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 1 4 5 3 3 3 

95 4 4 3 4 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 

96 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 3 2 

97 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 3 3 2 

98 3 2 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 1 4 5 3 3 2 

99 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 5 1 1 1 2 2 2 4 2 

100 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 5 1 1 1 2 2 2 4 2 

101 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 3 3 2 

102 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 

103 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 5 

104 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 1 1 3 1 3 1 

105 4 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 4 1 2 2 

106 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 2 4 

107 4 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 

108 3 4 4 2 3 5 4 4 3 4 4 5 3 3 3 3 5 4 4 

109 4 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 1 2 1 3 1 2 3 1 

110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 

111 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 1 4 2 

112 3 1 1 1 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 

113 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

114 3 1 1 1 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 

115 3 1 1 2 1 4 2 2 3 1 1 1 3 2 1 2 1 2 1 

116 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 5 1 1 1 1 

117 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 5 1 1 1 1 

118 3 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 2 3 2 3 3 2 3 2 

119 2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 1 2 3 2 4 3 2 3 4 

120 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 5 3 2 2 4 

121 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 2 

122 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 
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123 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 5 1 1 1 1 

124 2 2 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 

125 2 2 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 

126 2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 1 2 3 2 4 3 2 3 4 

 

 

Responden 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
Skor 

Mentah 

Skor 

Murni 

1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71 -0.92 

2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 1 1 73 -0.83 

3 5 1 5 1 1 1 5 4 4 5 1 2 2 1 1 100 0.12 

4 1 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 64 -1.27 

5 3 1 4 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 67 -1.11 

6 1 1 5 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 54 -1.92 

7 3 1 4 1 1 2 2 2 1 4 2 1 1 2 1 66 -1.16 

8 3 2 4 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 66 -1.16 

9 1 2 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 1 66 -1.16 

10 1 3 3 1 1 1 1 5 2 1 2 2 2 1 2 62 -1.38 

11 1 3 3 2 2 2 1 5 2 1 2 2 2 1 2 64 -1.27 

12 5 1 5 1 1 1 5 4 4 5 1 2 2 1 1 103 0.21 

13 1 3 3 2 2 2 1 5 2 1 2 2 2 1 2 64 -1.27 

14 1 4 2 2 2 2 1 5 2 1 2 2 2 1 2 65 -1.22 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 68 -1.06 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 69 -1.01 

17 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 57 -1.7 

18 1 1 5 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 54 -1.92 

19 4 2 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 64 -1.27 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 61 -1.44 

21 4 1 2 1 1 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 55 -1.85 

22 2 1 2 4 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 52 -2.08 

23 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 64 -1.27 

24 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 46 -2.67 

25 1 5 4 5 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 1 60 -1.51 

26 3 2 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 50 -2.26 

27 1 3 3 2 2 2 1 5 2 1 2 2 2 1 2 64 -1.27 

28 3 3 4 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 67 -1.11 

29 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 46 -2.67 

30 2 2 4 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1 2 1 60 -1.51 

31 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 75 -0.74 

32 3 2 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 89 -0.22 

33 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 76 -0.7 
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34 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 75 -0.74 

35 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 82 -0.47 

36 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 75 -0.74 

37 2 1 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 59 -1.57 

38 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83 -0.43 

39 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81 -0.5 

40 2 2 4 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 70 -0.96 

41 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 70 -0.96 

42 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 65 -1.22 

43 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 3 45 -2.78 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 -4.35 

45 3 1 5 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 56 -1.77 

46 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 65 -1.22 

47 2 2 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 74 -0.78 

48 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 61 -1.44 

49 5 1 4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 57 -1.7 

50 2 1 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 54 -1.92 

51 4 1 4 2 1 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 79 -0.58 

52 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 72 -0.87 

53 1 2 4 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 51 -2.17 

54 1 2 4 2 2 2 4 5 1 1 1 2 2 1 1 61 -1.44 

55 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 82 -0.47 

56 1 2 5 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 69 -1.01 

57 1 4 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 71 -0.92 

58 3 2 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 70 -0.96 

59 2 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 63 -1.33 

60 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 78 -0.62 

61 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 58 -1.64 

62 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 61 -1.44 

63 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 76 -0.7 

64 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 75 -0.74 

65 3 1 4 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 3 2 63 -1.33 

66 2 1 5 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 68 -1.06 

67 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 79 -0.58 

68 2 4 4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 70 -0.96 

69 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 72 -0.87 

70 2 1 4 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 59 -1.57 

71 2 2 4 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 61 -1.44 

72 3 1 4 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 59 -1.57 

73 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 81 -0.5 

74 3 2 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 66 -1.16 
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75 3 2 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 3 69 -1.01 

76 2 2 4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 68 -1.06 

77 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 57 -1.7 

78 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 75 -0.74 

79 2 2 2 5 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 60 -1.51 

80 4 3 2 1 2 3 5 2 1 4 3 1 2 1 2 106 0.3 

81 4 1 4 3 1 2 3 4 3 1 2 1 1 1 3 110 0.41 

82 3 2 4 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 61 -1.44 

83 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 70 -0.96 

84 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 74 -0.78 

85 1 1 5 2 1 2 1 5 1 5 1 1 1 1 1 64 -1.27 

86 1 1 5 2 1 2 1 5 1 5 1 5 1 1 1 76 -0.7 

87 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 84 -0.39 

88 1 1 5 3 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 66 -1.16 

89 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 72 -0.87 

90 3 2 3 1 1 2 1 3 2 1 5 2 1 3 1 77 -0.66 

91 2 1 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 66 -1.16 

92 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 88 -0.26 

93 2 2 5 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 73 -0.83 

94 2 2 4 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 80 -0.54 

95 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 89 -0.22 

96 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 74 -0.78 

97 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 75 -0.74 

98 4 2 4 1 2 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 85 -0.36 

99 2 4 1 5 5 5 2 4 4 1 1 1 1 5 5 82 -0.47 

100 2 4 1 5 5 5 2 4 4 1 1 1 1 5 5 82 -0.47 

101 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 74 -0.78 

102 3 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 50 -2.26 

103 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 -3.05 

104 1 2 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 3 65 -1.22 

105 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 1 2 2 64 -1.27 

106 3 2 4 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 94 -0.06 

107 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 93 -0.09 

108 2 3 4 2 3 4 5 2 3 4 2 2 3 3 3 115 0.56 

109 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 1 1 3 2 72 -0.87 

110 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 68 -1.06 

111 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 80 -0.54 

112 1 1 4 1 1 5 1 5 5 1 1 1 1 1 1 58 -1.64 

113 1 3 1 1 1 1 1 3 3 1 3 2 2 5 2 51 -2.17 

114 1 1 4 1 1 5 1 5 5 1 1 1 1 1 1 58 -1.64 

115 2 3 3 4 1 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 64 -1.27 
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116 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 -2.67 

117 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 -2.67 

118 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 1 2 77 -0.66 

119 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 83 -0.43 

120 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 84 -0.39 

121 2 1 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 -1.64 

122 1 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 41 -3.36 

123 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 -2.67 

124 4 2 4 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 77 -0.66 

125 4 2 4 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 77 -0.66 

126 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 83 -0.43 
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas 

 

a. Uji Reliabilitas Job Demands 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas Burnout 
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Lampiran 8 Uji Validitas 

 

a. Validitas Job Demands 
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b. Validitas Burnout 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Validitas Burnout 
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Lampiran 9 Data Demografi 

 

a. Data Demografi Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 35 27.8 27.8 27.8 

Perempuan 91 72.2 72.2 100.0 

Total 126 100.0 100.0  

 

b. Data Demografi SLB Negeri 

 

SLB Negeri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SLB Negeri 02 54 42.9 42.9 42.9 

SLB Negeri 03 29 23.0 23.0 65.9 

SLB Negeri 04 27 21.4 21.4 87.3 

SLB Negeri 05 16 12.7 12.7 100.0 

Total 126 100.0 100.0  

 

c. Data Demografi Usia Responden 

 

Kategori Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

21-30 Tahun 22 17.5 17.5 17.5 

31-40 Tahun 12 9.5 9.5 27.0 

41-50 Tahun 47 37.3 37.3 64.3 

51-60 Tahun 45 35.7 35.7 100.0 

Total 126 100.0 100.0  
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Lampiran 10 Data Deskriptif Variabel 

 

a. Data Deskriptif Job Demands 

 

Statistics 

Job Demands   

N 
Valid 126 

Missing 0 

Mean .0010 

Median -.0360a 

Mode -.24 

Std. Deviation .63365 

Variance .402 

Skewness .490 

Std. Error of Skewness .216 

Kurtosis 2.566 

Std. Error of Kurtosis .428 

Range 3.75 

Minimum -1.67 

Maximum 2.08 

Sum .13 

Percentiles 

25 -.2880b 

50 -.0360 

75 .2680 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

 

 

b. Data Deskriptif Burnout 

 

Statistics 

Burnout   

N 
Valid 126 

Missing 0 

Mean -1.1512 

Median -1.0767a 

Mode -1.27 

Std. Deviation .75920 

Variance .576 

Skewness -.987 

Std. Error of Skewness .216 

Kurtosis 2.418 

Std. Error of Kurtosis .428 

Range 4.91 

Minimum -4.35 

Maximum .56 

Sum -145.05 

Percentiles 

25 -1.4944b 

50 -1.0767 

75 -.6886 
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Lampiran 11 Uji Normalitas 

 

a. Job Demands 

Job Demands 

 Observed N Expected N Residual 

-1.67 4 4.5 -.5 

-.93 3 4.5 -1.5 

-.73 7 4.5 2.5 

-.67 2 4.5 -2.5 

-.60 2 4.5 -2.5 

-.48 2 4.5 -2.5 

-.42 4 4.5 -.5 

-.36 4 4.5 -.5 

-.30 4 4.5 -.5 

-.24 11 4.5 6.5 

-.18 7 4.5 2.5 

-.12 9 4.5 4.5 

-.06 4 4.5 -.5 

.00 6 4.5 1.5 

.05 7 4.5 2.5 

.11 5 4.5 .5 

.17 4 4.5 -.5 

.22 7 4.5 2.5 

.28 8 4.5 3.5 

.33 3 4.5 -1.5 

.39 2 4.5 -2.5 

.45 3 4.5 -1.5 

.50 3 4.5 -1.5 

.67 3 4.5 -1.5 

.85 5 4.5 .5 

1.22 1 4.5 -3.5 

1.35 3 4.5 -1.5 

2.08 3 4.5 -1.5 

Total 126   
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b. Burnout 

Burnout 

 Observed N Expected N Residual 

-4.35 1 2.6 -1.6 

-3.36 1 2.6 -1.6 

-3.05 1 2.6 -1.6 

-2.78 1 2.6 -1.6 

-2.67 5 2.6 2.4 

-2.26 2 2.6 -.6 

-2.17 2 2.6 -.6 

-2.08 1 2.6 -1.6 

-1.92 3 2.6 .4 

-1.85 1 2.6 -1.6 

-1.77 1 2.6 -1.6 

-1.70 3 2.6 .4 

-1.64 4 2.6 1.4 

-1.57 3 2.6 .4 

-1.51 3 2.6 .4 

-1.44 6 2.6 3.4 

-1.38 1 2.6 -1.6 

-1.33 2 2.6 -.6 

-1.27 9 2.6 6.4 

-1.22 4 2.6 1.4 

-1.16 6 2.6 3.4 

-1.11 2 2.6 -.6 

-1.06 4 2.6 1.4 

-1.01 3 2.6 .4 

-.96 5 2.6 2.4 

-.92 2 2.6 -.6 

-.87 4 2.6 1.4 

-.83 2 2.6 -.6 

-.78 4 2.6 1.4 

-.74 6 2.6 3.4 

-.70 3 2.6 .4 

-.66 4 2.6 1.4 

-.62 1 2.6 -1.6 

-.58 2 2.6 -.6 

-.54 2 2.6 -.6 
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-.50 2 2.6 -.6 

-.47 4 2.6 1.4 

-.43 3 2.6 .4 

-.39 2 2.6 -.6 

-.36 1 2.6 -1.6 

-.26 1 2.6 -1.6 

-.22 2 2.6 -.6 

-.09 1 2.6 -1.6 

-.06 1 2.6 -1.6 

.12 1 2.6 -1.6 

.21 1 2.6 -1.6 

.30 1 2.6 -1.6 

.41 1 2.6 -1.6 

.56 1 2.6 -1.6 

Total 126   

 

 

c. Chi Square 

 

Test Statistics 

 JD Burnout 

Chi-Square 34.889a 59.111b 

df 27 48 

Asymp. Sig. .142 .131 

a. 28 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The minimum 

expected cell frequency is 4.5. 

b. 49 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The minimum 

expected cell frequency is 2.6. 
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Lampiran 12 Uji Linieritas 

 

 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:   Burnout   

Equation Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .183 27.704 1 124 .000 -1.152 .512 

The independent variable is Job Demands 
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Lampiran 13 Uji Hipotesis 

 

a. Uji Korelasi 

 

Correlations 

 Burnout JD 

Pearson Correlation 

Burnout 1.000 .427 

Job 

Demands 

.427 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Burnout . .000 

Job 

Demands 

.000 . 

N 

Burnout 126 126 

Job 

Demands 

126 126 

 

b. Indeks Korelasi Ganda 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .427a .183 .176 .68915 

a. Predictors: (Constant), Job Demands 

b. Dependent Variable: Burnout 

 

c. Uji Signifikansi Keseluruhan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 13.157 1 13.157 27.704 .000b 

Residual 58.890 124 .475   

Total 72.047 125    

a. Dependent Variable: Burnout 

b. Predictors: (Constant), Job Demands 
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d. Uji Persamaan Regresi 

 

                                                                         Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.152 .061  -18.759 .000 

Job 

Demands 

.512 .097 .427 5.263 .000 

a. Dependent Variable: Burnout 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 

 

Lampiran 14 Surat Permohonan Expert Judgement 
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Lampiran 15 Surat Hasil Expert Judgement 

 

 



111 

 

 

 

 

 



112 

 

 

 

Lampiran 16 Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

a. Izin Pengambilan Data Uji Coba 
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b. Izin Pengambilan Data Final 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Penelitian 

a. Surat Keterangan Pengambilan Data Uji Coba 
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b. Surat Keterangan Pengambilan Data Final 
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Lampiran 18 Saran-Saran yang Disampaikan Oleh Penguji 

a) Penguji I 
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b) Penguji II 
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